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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta segala
perangkatnya.

Ada berbagai sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini dipakai dalam
lingkungan akademik, entah di Indonesia maupun di tingkat global. Seiring dengan
sejumlah pertimbangan  praktis dan akademik, ~tim_ penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil dari
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri. Pendidikan dan
Kebudayaan ~R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

Tim_penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman ini, huruf “al-" ditransliterasi
dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah ataupun gamariyah.

begitu pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“SWT.”, “saw.”, dan “ra.”. Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi
tersebut di atas sebagai dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi
tersebut di atas sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika

yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk



mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika
transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka.

Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. Pedoman
Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagai berikut:

':a 2 o= d 4k
<b 317 Lt Jl
ot our Loy &im
BN oz g on
zJ oS ¢ SEW
z:h b sy s F 4:h
z :Kh uas 3:q sy

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:
danis = mugaddimah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh 18
Kasran . ditulisi contoh &
dammah *  ditulisu contoh &

2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap —— (fathah dan ya) ditulis “ai”



Contoh : &35 = Zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s——  (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh:Jsa=haula  J#=qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

L dan —— (fathah) ditulisa contoh: W& = gama
— (kasrah) ditulis contoh: a5 =rahim
-~ (dammah) ditulis@ contoh: ééj’r— =‘uliim

D. Ta Marbiitah
1. Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat'sukun-ditulis /h/
Contoh ;| 3%l 4% = Makkah al-Mukarramah
Lyl & 5ali= al-Syar‘iah al-1slamiyah
2. Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
853yt 8A0N = al-pukiimatul- islamiyyah
s all &0 = al-sunnatul-musawatirah
E. Hamzah
Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh
tanda apostrof (*)
Contoh: ¢la = iman, bukan ‘iman
%5&‘ a3 = jttihad al-ummah, bukan ttihad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 2 4 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abdu Allah
4 J\a ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-“.

1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

Xi



huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh; 43401 ST = al-amakin al-mugaddasah

4 all Al = al-siyasah al-syariyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, Meskipun

merupakan nama diri.

Contoh:

a3l = al-Mawardi

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.

Contoh:

Singkatan :
saw,
SWL.
ra.
Q:S.
uu
M.
H.
t.p.
tt.p.
Cet.
t.th.
h.

Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

= sallallahu ‘alaihi wasallam
= subhanahu wata’ala
= radiyallahu ‘anhu

= al-Qur’an Surat

= Undang-Undang

= Masehi/Miladiyyah
= Hijriyah

= tanpa penerbit

= tanpa tempat penerbit
= cetakan

= tanpa tahun

= halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M

= Hijriah
= Masehi

xii



SM = Sebelum Masehi
I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

Q.S..../... 4 =Quran, Surah ..., ay.
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ABSTRAK

Nama : Aspiansya

NIM/NIMKO :181011244/85810418244,

Judul Skripsi : Kedudukan al-Hiyal al-Syar’iah dalam Istinbat Hukum Mazhab
Hanafi

Seiring berkembangnya zaman, permasalahan fikih semakin meningkat.
Para ulama mujtahid berijtihad untuk masalah yang tidak terdapat dalam nas, di
antara produk dari ijtihad para ulama terdapat al-Ziyal al-syariyyah. Penelitian ini
membahas tentang al-Aiyal al-syar’iah dalam istinbaz hukum mazhab Hanafi.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini-adalah: Pertama, bagaimana konsep
al-hiyal al-syar’iah menurut. pandangan mazhab. Hanafi? Kedua, Bagaimana
kedudukan al-hiyal al-syar’iah sebagai metode istinbath hukum Mazhab Hanafi?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-al-aiyal al-syar’iah dalam
perspektif mazhab Hanafi dan untuk mengetahui kedudukan al-xiyal al-syar 'yyiah
dalam istinbat hukum mazhab Hanafi.

Skripsi ini dalam penelitiannya menggunakan metode penelitian pustaka
(library research) yang dimana buku-buku sebagai sumber data, dan berusaha
mempelajari. pandangan-pandangan ulama_ terutama pengikut-mazhab Hanafi
tentang-al-Atyal. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mempelajari berbagai
literatur yang memiliki relefansi terhadap pembahasan atau masalah-masalah yang
akan dibahas.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, secara etimologi
hiyal merupakan bentuk jamak dari kata A71ah yang berarti kepandaian, kecerdikan
dan kemampuan menganalisa dengan tajam. Ulama mazhab Hanafi mengartikan
hiyal sebagai kecerdikan dan pertimbangan yang baik. Sesuatu yang bisa menjadi
solusi secara syariat bagi siapa yang diuji dengan permasalahan berkaitan pada
agamanya. Kedua, Al-Hiyal al-Syar’iyvah dalam perspektif mazhab Hanafi
memiliki kedudukan sebagai bagian dari sumber hukum Islam yang ada dan
menjadi bagian dari metode istinbar. Mazhab Hanafi menggunakan al-Hiyal al-
Syar’iyyah untuk menyelesaikan segala bentuk permasalah baik urusan duniawi
atau urusan ukhrawi dalam istinbar hukumnya. Istilah al-Hiyal al-Syar ’iyyah lebih
dikenal dengan kata al-makharij min al-maddyig dalam mazhab Hanafi.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang sempurna dan telah mengatur apa yang dihalalkan
dan diharamkan untuk penganutnya. Perintah dan larangan secara mutlak tercantum
di dalam al-Quran dan menjelaskannya dalam hadis Rasulullah saw., perkataan para
sahabat dan juga dengan ijtihad para ulama.-Sumber-sumber hukum Islam tidak
hanya terbatas pada al-Quran dan hadis saja,-ada beberapa metode-metode yang
ulama jadikan landasan sebagai sumber hukum Islam, di antaranya ijma’, qiyas,
‘urf, istizsan-dil.

Pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam tidak lepas dari mazhab.
Dalam hat-ini, mazhab adalah pandangan atau pendapat imam tentang hukum yang
berlaku dalam agama. Terdapat empat mazhab yang ada hingga saat ini, mulai dari
mazhab .Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafii, serta mazhab Hambali. Masing-
masing mazhab ini mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, begitu pula cara
pandangnya dalam menyimpulkan hukum-hukum yang ada.

Dari empat mazhab tersebut, mazhab Hanafi merupakan mazhab fikih tertua
dalam masyarakat muslim. Pertama kali dirintis oleh al-Nu'man bin Sabit bin Zauta
al-Farisi atau lebih dikenal dengan Imam Abu Hanifah. Imam Abu Hanifah
mempunyai metode yang jelas dalam menyimpulkan hukum-hukum syar'i dari
sumber-sumbernya. Disebutkan dalam Tarikh Baghdad, Abu Hanifah dengan
mengatakan, “Aku berpedoman pada kitab Allah. Jika aku tidak menemukan

(dalam dalam Kitab Allah), aku berpedoman pada Sunah Rasulullah



saw.. Jika aku tidak menemukan (dalil dalam al-Quran maupun Sunah Rasulullah),
aku berpedoman pada perkataan para sahabat; aku berpedoman pada perkataan
siapa pun di antara mereka yang aku kehendaki, dan aku tinggalkan perkataan siapa
pun di antara mereka yang aku kehendaki. Aku tidak beralih dari perkataan mereka
kepada perkataan selain mereka. Namun jika persoalan (agama) sudah sampai
kepada Ibrahim, al-Sya'bi, Ibnu Sirin, Hasan, Ata', Said bin Musayyib -Abu Hanifah
menyebutkan beberapa nama tabiin-, mereka ini adalah kaum yang berijtihad. Maka
aku pun berijtihad seperti halnya mereka.”

Mazhab- Hanafi dikenal sebagai mazhab Ahli Ra'yi. Pertama Kali
diperkenalkan-oleh orang-orang Irak. Mazhab ini secara khusus berkembang pesat
di daerah Kufah.? Benih-benih pemikiran hukum dengan rayu intens muncul di
kalangan para sahabat untuk berbagai permasalahan yang tidak terdapat dalam nas.
Namun ada juga sahabat yang hanya mencukupkan diri dalam menyelesaikan
permasalahan hukum dengan al-Quran, hadis dan ijma’ para sahabat.

Seiring perkembangan zaman, permasalahan fikih juga meningkat. Para
ulama mujtahid berijtihad untuk masalah yang tidak terdapat dalam nas. Di antara
produk dari ijtihad para ulama terdapat al-Hiyal al-Syar iyyah. Hiyal atau hilah
belum dikenal di zaman Rasulullah saw., tidak juga pada zaman para sahabat dan
Tabiin. Metode ini mulai diperkenalkan oleh ulama-ulama dari mazhab Hanafi.

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang paling banyak mengadopsi Ziyal dalam

metode penggalian hukum (tariqul al-istinbat) tetapi ucapan mereka tentang ini

1Al-Husain ibn ‘Ali, Akhbar Abii Hanifah wa Ashabuhii (Cet. 1I; Beirat: ‘Alim al-Kutub
Zamzam, 1985), h. 24.
2Hashi Assidieqy, Pengantar llmu Fikih (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.55.



datang secara khusus dengan aturan syariat. Terlihat dari pembagian-pembagian
hiyal mereka, yang mana tidak semua diperbolehkan dalam mazhab Hanafi. Mereka
mengharamkan setiap kiyal yang tidak mengarah kepada kebenaran. Hiyal menurut
al-Hanafiyyah harus dicapai oleh mereka dengan kebenaran, sesuai dengan batasan
yang ditentukan oleh para ulama dan juga sejalan dengan tujuan syariat (al-magasid
al-syar’iah).’

Hiyal merupakan bentuk jamak dari kata hzlah yang secara etimologi berarti
kecerdikan, tipu. daya, muslihat, siasat dan “alasan‘ yang dicari-cari -untuk
melepaskan diri «dari suatu beban atau tanggung -jawab.* lonu Taimiyah
mendefinisan-hiyal atau hilah adalah suatu cara cerdik untuk-dapat sampai ke
tujuan, _yang baik ataupun yang buruk.’ Para ulama berbeda-beda dalam
mendefinisikan fAiyal ini, terlihat bahwa pengertian hiyal tidak dibatasi dengan
tujuan yang-akan dicapai apakah sesuatu yang haram atau tidak; sehingga hiyal
dimaknai secara umum. Dalam pengertin 4iyal dipahami bahwa-pelaku fiyal atau
hilah dalam upayanya berusaha merubah substansi hukum syar’i. Hilah dalam
bahasa Indonesia biasa dikenal dengan kilah.

Menurut Ibn Qayim al-Jauziyah, istilah xilah telah muncul sejak permulaan
Islam bahkan istilah ini dipakai dalam Q.S. al-Nisa/4: 98.

Mot 05 Vg dle Oshliig ¥ 01T L35 Jisgfl o st AT )
Terjemahnya:

3Saih Ghanem Muhammad, “al-Hiyal al-Mubahah wa Adillatuha ‘inda al-Hanafiyyah”,
Journal of Tikrit University for the Humanities 22 no. 7, (2015). h. 58.

4Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid Il (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), h. 553-554.

>Taqiyyuddin Ibn Taimiyah, al-Fatawa al-Kubra, Juz 6 (Beirit: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
tth.), h. 17.



Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk
hijrah).

Ayat ini turun dalam konteks memberikan keringanan kepada orang-orang
tertentu, untuk tidak ikut hadir di medan perang yaitu mereka yang tidak memiliki
kemampuan dalam siasat peperangan. Hiyal merupakan respon hukum terhadap
perkembangan kebiasaan yang sudah menjadi tradisi di masyarakat, yang oleh
Mazhab Hanafi diadopsi sebagai salah satu produk hukum. Abu Hanifah
mengatakan bahwa /siyal yang menyebabkan timbulnya prasangka buruk terhadap
orang lain, itu dilarang. -Bahkan menganjurkan: tidak menggunakan hiyal yang
mengandung perbuatan makruh. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila
hiyal bermaksud membatalkan aturan-aturan hukum dengan-terang-terangan maka
hukumnya terlarang, akan tetapi bila tidak maka tidak dilarang.’

Pada hakikatnya, /iyal yang terdapat dalam buku-buku Hanafiyah termasuk
pada sesuatu yang dibolehkan bukan sesuatu yang terlarang. Hiyal yang
dimaksudkan harus sampai pada tujuan yang hag menolak kezaliman dengan jalan
yang dibolehkan. Para imam-imam menetapkan Aiyal ini bukan uniuk menentang
maksud dari syariat. Akan tetapi untuk keluar dari kesulitan masalah-masalah yang
ada dengan jalan yang dibolehkan secara syariat.

Ada banyak dalil-dalil tentang penerapan hiyal, di antaranya dalil dari al-
Quran, Sunah, dan ijtihad para ulama. Adapun dalil dari al-Quran sebagaimana
peristiwa Nabi Ayyub yang diceritakan Allah swt. dalam firman-Nya Q.S. Sad ayat
44
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éKementerian Agama R.1., Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 94.

’Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al- Syari’yyah. Juz IV, (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah:1999), h. 202.

®Riyad ibn al-Rasyid Ali Rusyud, al-Tawarrug al-Masrafiy (Cet. I, Qatar: wizarah al
Awqaf wa Syuiin al Islamiyyah, 2013), h. 45.



Terjemahnya:

“Dan ambilah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu dan
janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia
(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh dia sangat
taat (kepada Allah).”

Analisis ayat di atas merupakan peristiwa sumpah Nabi Ayyub yang akan
memukul 100 kali istrinya karena telah melalaikan kewajibannya. Akan tetapi
setelah sembuh dari sakitnya, Nabi Ayyub tidak tega untuk memukul istrinya. Bagi
orang-orang yang menjadikan nash ini sebagai dasar penerimaan hilah, bahwa
Allah yang Maha Mengetahui dan'Maha Penyayang memberikan 4ilah kepada Nabi
Ayyub agar mengumpulkan 100 batang rumput lalu dipukulkan sekali saja kepada
istrinya. Perubahan.bentuk pelaksanaan sumpah ini menunjukkan bahwa hilah itu
ada dalam ajaran agama dan bukan untuk ‘menghindari syariat.’® Ayat di atas
mengandung ‘itlat, maka Mazhab Hanafi dengan metode giyas, sehingga lahirlah
teori al-makhdrij min al-mada yiq (jalan keluar dari berbagai kesulitan).!

Sedangkan dalil dari hadis Rasulullah saw. sebagaimana diriwayatkan dari
Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah.
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Artinya:

bahwasannya Rasulullah saw. mempekerjakan seseorang di tanah Khaibar,
kemudian ia membawa kurma janib (kurma yang berasal bukan dari Perang
Khaibar). Maka Rasulullah bertanya, “apakah semua kurma Khaibar seperti
ini?”. Orang itu berkata, “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami menukar satu sa " dari jenis kurma ini dengan dua sa’
kurma lain dan dua sa’ kurma ini dengan tiga sa’ kurma lain. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Janganlah kamu

®Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012).

Riyad ibn al-Rasyid Ali Rusyud, al-Tawarruq al-Masrafiy, h. 48.

"Moh. Imron Rosyadi, “Hilah al-Hukmi", Al-Maslahah 12, no. 1 (2016): h. 6.



melakyzkannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan dirham
pula”.

Analisis pada hadis di atas merupakan praktek yang sering terjadi di masa
Rasulullah saw.. Pada saat itu sering juga terjadi praktek #Zilah, seperti larangan
Rasulullah saw. terhadap barter segantang kurma yang bagus dengan dua gantang
kurma yang kurang bagus atau dua gantang kurma yang bagus dengan tiga gantang
kurma sortiran karena menghindari riba. Beliau kemudian membuat Zilah dengan
menjual kurma bagus dengan uang dirham lalu-membelikannya kepada kurma yang
kurang bagus.

Para ulama berbeda-beda dalam menentukan pembagian Aiyal. Mazhab
Hanafi sendiri sebagian besar dari mereka membagi iiyal menjadi dua jenis; 1)
Hiyal yang boleh secara syariat dan 2) fkiyal yang tidak boleh secara syariat.
Sedangkan imam al-Qazwini membagi ziyal menjadi tiga yaitu; Ziyal yang boleh
(al-mubahah), yang dibenci ' (al-makrithah) dan. . yang “dibaramkan . (al-
muharramah).’® Al-Syatibi mengelompokkan hilah kepada ‘tiga jenis sebagai
berikut:

a. Hilah yang tidak diperselisihkan tentang keharamannya. Seperti hilah yang
dilakukan oleh oerang munafik dan orang ria.

b. Hilah yang tidak diperselisinkan tentang kebolehannya. Dalam bentuk ini
contohnya seseorang yang mengucapkan kalimat kafir karena dipaksa. Hilah
dalam kondisi ini tujuan utamanya adalah untuk memelihara darah bukan untuk
meyakini ucapan tersebut. Hilah seperti ini dibolehkan untuk kemaslahatan
duniawi dan tidak mengakibatkan kemafsadatan baik dunia atau akhirat.
Berbeda dengan bentuk #ilah pertama karena hilah dalam bentuk ini

mengakibatkan kemafsadatan ukhrawi secara mutlak. Kemaslahatan dan

12Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mghirah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari,
Juz 4 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al Najah, 1422 H), h. 767.

3Ibnu Abi Hatim ibn al Hasan al-Qazwini al-Syafi’i, al-Hiyal fi al-Figh, (Cet I; Beiriit:
Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, t.th) h. 159.



kemafsadatan ukhrawi lebih diprioritaskan untuk memperhatikannya dari pada
kemaslahatan dan kemafsadatan dunia. Syariat Islam melarang hanya
memperhatikan kemaslahatan dunia dengan mengabaikan kemaslahatan akhirat,
di sinilah munculnya celaan terhadap orang-orang munafik dan pengikutnya.

. Hilah dalam bentuk ketiga ini menjadi lapangan ikhtilaf dikalangan ulama
karena tidak adanya dalil yang jelas dalam menjelaskan kebolehan atau
larangannya. Tidak adanya penjelasan bahwa tujuan yang disepakati itulah yang
dimaksud oleh syariat'dan-tidak ada pula indikasi-atau keterangan bahwa hal itu
bertentangan dengan kemaslahatan yang dibuat oleh  syariat sesuai dengan
maslahat yang diwajibkan. Sehingga hkilah pada poin” ini diperselisinkan
kebolehannya, di satu sisi-ada pendapat yang mengatakan bahwa hilah seperti
ini tidak menyalahi syariat dan kemaslahatan, sehingga diperbolehkan. Adapun
jika bertentangan dengan syariat maka Ailah yang seperti ini dilarang.'*

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik-untuk mengkaji

dan meneliti lebih dalam tentang kedudukan kiyal sebagai metode dalam menggali

hukum menurut perspektif mazhab hanafi dengan menuangkannya dalam bentuk

skripsi dengan judul "Kedudukan al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam Istinbat Hukum

Mazhab Hanafi".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah pokok

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep al-aiyal al-syar iah menurut pandangan mazhab Hanafi?
2. Bagaimana kedudukan al-kiyal al-syar’iah sebagai metode istinbath hukum

Mazhab Hanafi?

14A1 Syatibi, al-Muwdfagat Fi Ushiil al-Syart’ah, Juz 3 (Cet. |; [t.t]: Darul Ibnu Affan), h.

124,



C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan yang diinginkan bersama dan menghindari
kesalahan, serta perbedaan interpretasi yang biasa terjadi dari penelitian yang
berjudul “Kedudukan al-Hiyal al-Syar iah dalam Istinbat Hukum Mazhab Hanafi”,
terlebih dahulu peneliti akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap
penting, terhadap himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai
berikut:
1. Kedudukan

Tempat kediaman, letak atau tempat suatu benda, keadaan atau status.™
2. Al-Hivyal al-Syar’iah

Hiyal secara etimologi dalam bahasa Arab adalah jamak-dari kata 4ilah yang
berarti kepandaian, kecerdikan menganalisa, dan kemampuan merespon dengan
tajam.'® Adapun syar ’iah berasal dari Kata syara’ yang berarti, menurut peraturan
dan tata hukum. Apabila kedua kata itu-digabungkan al-Hilah al-syar’iah dapat
diartikan-menjadi suatu taktik atau siasat untuk merubah bentuk hukum syara’
dengan kecerdasan dan kecerdikan. Maksud /4iyal atau /ilah dalam mazhab Hanafi
sebagaimana dinukilkan dari mereka adalah jalan keluar untuk terbebas dari sesuatu
yang diharamkan maka ini tidaklah mengapa, adapun dimaksudkan untuk
membatalkan hak-hak manusia maka “ini tidak dibenarkan.!” Istilah lain
didefinisikan oleh lbnu Taimiyah, hilah adalah suatu cara cerdik untuk dapat

sampai ke tujuan, yang baik ataupun yang buruk.®

5Kementerian pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan)”, Kbbi.kemendikbud.go.id, (19
Agustus 2021).

¥ Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-IfriqT al-Masti, Lisan al-Arab, Juz 11 (Beiriit:
Dar Sadir, tth.), h. 184.

" Abii al-Layts al Samraqandi, Uyiin al-Masail (Baghdad: Matba’ah al-As’ad, 1386 H), h.
442.

18Tagiyyuddin Ibn Taimiyah, al-Fatawa al-Kubra, Juz 6, h. 17



3. Istinbat Hukum

Istinbar secara bahasa berasal dari kata istanbasa-yastanbitu-istinbatan
yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengungkapkan atau menaruh
kesimpulan. Sedangkan secara istilah adalah tata cara atau metode dalam menggali
dalil-dalil wahyu yaitu al-Quran dan sunnah.*®

Dalam hal ini, arti istinbat menjadi “upaya mengeluarkan hukum dari
sumbernya”. Makna istilah ini hampir sama dengan ijtihad. Fokus istinbat adalah
teks suci ayat-ayat al-Quran dan hadis Nabi. Karena. itu, pemahaman, penggalian,
dan perumusan hukum dari kedua sumber tersebut disebut iszinbat.
4. Mazhab Hanafi

Mazhab berarti haluan atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi
acuan umat_Islam (dikenal empat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Hambali, Maliki,
dan Syafii)®. Sedangkan Hanafi merujuk kepada Imam Abu Hanifah yang
merupakan pelopor mazhab tertua dalam-Islam.
D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, dengan judul “Kedudukan al-Hiyal al-Syar iah dalam
Istinbat Hukum Mazhab Hanafi”. Peneliti mendapatkan berbagai sumber-sumber
buku dari karya para ulama terdahulu, terutama pada masalah usal al-figh. Diantara
buku-buku tersebut sebagai berikut:
1. Al-Mabsut li al-Sarkhasi, dikarang oleh Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Sahl

Syamsu al-‘Aimmah al-Sarkhasi (w. 483 H.) merupakan pengikut mazhab
Hanafi dan penulis kitab yang merupakan wushil dari mazhab itu sendiri. Pada

kitab ini terdapat pembahasan sendiri tentang al-Aiyal, yaitu pada kitab al-hiyal.

Y Ariyadi, “Metodologi Istinbath Hukum Prof. Dr. Wahbah az Zuhaili”, Jurnal Hadratul
Madaniyah 4, no. 1 (2017): h. 32.

2Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring
(dalam jaringan)”, https://kbbi.web.id/pandangan, (17 Juli 2021).
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‘Uyinu al-Masail li al-Samragandi al-Hanafi, ditulis oleh Abu al-Lays al-
Samragandi al-Hanafi. Merupakan kitab yang membahas tentang
permasalahan-permasalahan fikih dalam mazhab Hanafi. Adapun pembahasan
tentang judul penelitian dalam kitab ini terdapat dalam Bab al-Hiyal wa al-
Makharij.

Al-Tawarruq al-Masrafi, ditulis oleh Rasyid ibn Ali Rusyud. Kitab ini
membahas tentang transaksi al-tawarruq al-masrafi. Kitab ini terfokus pada
satu masalah dalam muamalat akan tetapi terdapat pembahasan khusus tentang
hiyal di dalamnya dan-pandangan para ulama-ulama mazhab.

Al-Asybah wa al-Nazhair ‘ala Mazhab Abi Hanifah al-Nu’man adalah kitab
yang-.ditulis-oleh lbnu Najim al-Hanafi dan-merupakan kitab penting dalam
mazhab_Hanafi yang membahas tentang kaidah-kaidah fikih. Kitab ini terbagi
menjadi 7 bab utama dan di antaranya terdapat bab khusus-yang membahas
permasalahan hiyal pada bab ke-6 buku-ini.

. I'lam-al-Miiqgi'in ‘an Rabbi al-‘alamin, merupakan kitab yang terkumpul di
dalam nya figh, usal figh, al-maqasid al-syar’iah, tarikh al-tasyri’, dan al-
siyasah al-syar iah. Kitab ini ditulis oleh Imam Ibnu Qayyim yang merupakan
murid dari- lbnu Taimiyah. 1bnu Qayyim mengkhususkan dalam Kitabnya
pembahasan tentang kiyal pada pembagian yang besar.

Al-Muwafaqat, karya Imam- al-Syaribi. Kitab ini terkhusus untuk pembahasan
ushal al-figh, dan terdapat bab khusus yang menjelaskan tentang #iyal ini.
Kasyfu al-Nigab ‘an Mauqi' al-Hiyal min al-Sunnah wa al-Kitab, kitab yang
memaparkan tentang hiiyal berdasarkan al-Sunnah dan al-Quran. Kitab ini
ditulis oleh Muhammad Abdillah al-Buhairi.

Al-Hiyal al-Fighiyah fr al-Mu ‘amalat al-Maliyah, ditulis oleh_Muhammad ibn

Ibrahim. Kitab ini terbagi menjadi dua, yang pertama; berbicara dalam bentuk
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umum dari Aiyal dan menjelaslan pembagian-pembagiannya, yang kedua;
praktek-praktek iiyal dalam bab mu amalat.
Dalam penelitian ini juga menggunakan beberapa penelitian terdahulu, di
antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian dari Siyah Ghanem Muhammad pada tahun 2015, yang berjudul “al-
Hiyal al-Mubahah ‘Inda al-Hanafiyyah”, menyimpulkan bahwa #Aiyal yang
dimaksudkan dalam mazhab Hanafi datang secara khusus denganaturan syariat.
Terlihat dari pembagian-pembagian hiyal° mereka, yang mana tidak semua
diperbolehkan dalam mazhab Hanafi. Mereka.mengharamkan setiap Ziyal yang
tidak mengarah kepada kebenaran. Adapun yang -membedakan dengan
penelitian-iniyaitu, peneliti fokus pada kedudukan Aiyal dalam istinbar hukum
menurut_mazhab Hanafi. Sedangkan penelitian Siyah Ghanem Muhammad
membahas tentang pembagian-pembagian dan dalil-dalil kebolehan al-Aiyal
menurut mazhab Hanafi.

2. Penelitian dari Elimartati pada tahun 2010, “Hilah Al-Syar’iah Sebagai Upaya
dalam Mewujudkan Magashid Syari’ah”’, menyimpulkan bahwa hilah dilihat
dari syariat ada yang diharamkan dan ada pula yang dibolehkan. Hilah yang
dibolehkan-adalah dalam rangka untuk mewujudkan kemaslahatan dan upaya
menjaga maqashid syari’ah yang dipakai oleh Hanafiyah untuk menghilangkan
kesulitan dan untuk menghindarkannya dari kezaliman. Penelitian ini terfokus
pada tujuan dari /kilah itu sendiri yaitu tercapainya magqashid syari’ah.
Sedangkan dari penelitian yang kami kaji terfokus pada kedudukan zilah dalam
mazhab Hanafi.

3. Penelitian dari Moh. Imron Rosyadi pada tahun 2016, yang berjudul “Hilah al-
Hukmi Studi Perkembangan Teori Hukum Islam ”, mengemukakan bahwa #ilah

al hukmi merupakan produk ijtihad para ulama yang meliputi pengertian,
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urgensi, pendapat ulama tentang /%ilah dan apakah teori tersebut masih relevan
dan dibutuhkan dalam menyelesaikan kasus-kasus hukum ataukah justru teori
tersebut dianggap sebagai penyimpangan hukum. Peneliti pun menyimpulkan,
bahwa #Zilah al-hukmi masih dibutuhkan dan relevan untuk perkembangan saat
ini dan bukan merupakan penyimpangan hukum. Adapun pembeda dari
penelitian yang dikaji, penelitian Imron Rosyadi membahas tentang boleh
tidaknya dan relevannya penggunaan kilah dalam menyelesaikan kasus-kasus
hukum. Sedangkan” penelitian ini terbatas.-pada mazhab Hanafi dan
kedudukannya dalam istinbat hukum.

4. Penelitian oleh Lutfi Nur Fadhilah, tahun 2019 M/1440 H. dengan judul “al-
Hilah -al=Syar’iah dan Kemungkinan Penerapannya”, -memaparkan Ahilah
dilihat dari syariat ada yang diharamkan dan ada pula yang dibolehkan. Hilah
dipakai dalam kasus hukum yang bersifat kasuistik (khusus) yang menyangkut
masalah orang tertentu dalam-kasus-yang tertentu pula, maka Ailah dapat
dikatakan sebagai solusi atau sebagai upaya penyelesaian. Dalam penerapannya
hilah juga menyangkut bidang muamalah, ibadah dan hibah waris. Dalam
penelitian ini juga sebagaimana penelitian terdahulu sebelumnya, membahas
tentang halal haram fZiyal dari ulama-ulama terdahulu. Adapun penelitian yang

kami kaji terfokus Aiyal dalam mazhab Hanafi.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode
library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai

konsep teori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari
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artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian
pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi
dalam penelitian.?
2. Pendekatan Penelitian Data
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti
berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam,
bersumber dari al-Quran, hadis dan kaidah"hukum.Islam serta pendapat-
pendapat ‘ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam secara
menyeluruh.?? Peneliti menggunakan metode ini karena-metode ini cocok
dalam penelitian yang berhubungan dengan hukum Islam; dan metode ini
tidak lepas dari al-Quran dan hadis ditujukan agar dapat diperoleh data
yang jelas dan akurat. Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak atau
mencari pembenarannya melalui dalil-dalil al-Quran dan hadis Nabi saw.
serta pandangan para ulama.?® Dalam hal ini, peneliti menelaah literasi
yang memuat pendapat para ulama Hanafiyah berkaitan dengan al-4iyal
al-syar’iyyah.

b. Pendekatan filosofis (philosophical approach), yaitu pendekatan yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
implikasi sosial dan dampak dari penerapan suatu aturan terhadap

masyarakat dengan melihat dari sejarah, filsafat, ilmu bahasa, implikasi

Z\Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.

22Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h.
33-35.

23Cik Hasan Bikri, Model Penelitian Kitab Figih, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.
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sosial dan politik terhadap pemberlakuan suatu aturan hukum.?*
Pendekatan ini diterapkan karena penelitian ini berdasarkan nilai nilai
dasar hukum Islam terhadap persoalan al-ziyal al-syar’iyyah menurut
mazhab Hanafi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui hasil bacaan dan literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti. Beberapa sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer;yaitu sumber yang diperoleh melalui sumber kitab suci
al-Quran dan hadis, beserta literatur usi/ al-figh yang ditulis oleh para ulama
mazhab-Hanafiyah tentang kedudukan al-Ziyal al-syar’iyyah dalam istinbar
hukum, di antara sumber data primer adalah Kitab al-Mabsiir li al-Sarkhast,
al-Asybah wa al-Nazair, dan kitab-kitab ulama mazhab Hanafi lainnya.

b. Sumber data sekunder, yaitu-bahan-yang memberikan penjelasan mengenai
bahan sumber data primer, seperti buku-buku atau literatur lainnya yang
berkaitan dengan al-Ziyal al-syar yyiah, di antaranya Kitab 7’lam al-Miiqi 'in
‘an Rabbi al- ‘alamin, dll.

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk pengolahan data, peneliti menggunakan metode kepustakaan
(library researh) yaitu dengan mengolah data melalui beberapa buku, artikel
ilmiah dan pendapat para ulama Hanafiyah dan selainnya yang terkait dengan
kedudukan al-Aiyal al-syar’iyyah dengan cara menguraikan, menelaah dan

mengartikan kata atau informasi yang dikumpulkan.

#Mulyadi, “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian”, Jurnal Studi Komunikasi dan
Media 16, no. 1 (2012): h. 28.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan data
secara sistematis guna mempermudah penelitian dan meningkatkan
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.?® Analisis data dilakukan
dengan menguraikannya dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, dan
efektif sehingga mempermudah pemahaman hasil analisis.

Adapun Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
metode metode deduktif dan induktif. Metode Deduktif, yaitu cara berpikir dari
hal-hal yang bersifat-umum terlebih dahulu “kemudian berlanjut menuju
kesimpulan yang bersifat khusus?®, dimana data mengenai kedudukan al-#iyal
al-syar’iyyah dalam istinbat hukum kemudian berlanjut pada kesimpulannya.
Adapun_metode induktif, yaitu cara berpikir untuk menarik kesimpulan yang
bersifat umum dari kasus-kasus individual?’, data mengenai_al-hiyal al-
syar'iyyah menurut para ulama-Hanafiyyah dan ‘usaliyyin, kemudian fokus
pada pendapat mazhab Hanafi sehingga menghasiikan kesimpulan kedudukan

al-hiyal al-syar iyyah dalam istinbat hukum mazhab Hanafi.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep al-kiyal al-syar’iah dalam mazhab
Hanafi.
b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan al-Aiyal al-syar’iah dalam istinbat

hukum mazhab Hanafi.

ZNoeng Muhajir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), h. 183.
%Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah STIBA Makassar, h. 14.
2Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah STIBA Makassar, h. 14.
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2. Kegunaan PenelitiaanTeoritis
a. Kegunaan teoritis
1) Penelitian ini diharapkan menjadi khazanah ilmu pengetahuan untuk
para intelektual Islam terkhusus pada bidang uszl fikih dan maqgasid
syari’ah ,
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. “Kegunaan Praktis
1) Sebagai kegiatan-ilmiah, penelitian ini-dapat menjadi kontribusi di
masyarakat luas tentang penggunaan /iyal yang.sesuai dengan Syariat
untuk keluar dari permasalahan-permasalahan hukum,
2).- Lebih- memahami secara mendalam terhadap batasan-batasan yang telah

ditetapkan Islam dalam al-Z1yal al-syaryyiah.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG AL HIYAL AL SYAR’IYYAH

A. Pengertian al-Hiyal al-Syar’iyyah

Secara etimologi Aiyal merupakan bentuk jamak dari kata /ilah yang berarti
el By e 53 JLJ 53545 (kepandaian, kecerdikan dan kemampuan
menganalisa dengan tajam). Kata hilah berasal dari kata hala-yahiilu-haulan wa
hilatan yang artinya berubah, berpindah, mengalihkan, melakukan tipu daya
(muslihat)! dan iktala-dan tahdyala yang berarti mengelabui atau melakukan tipu
daya atau siasat (tipu daya).? Berasal juga dari kata al-tazawwul, yaitu bentuk
khusus dari-makna kata al-tasarruf wa al-a ‘'mal yang berarti perubahan hukum dari
suatu kondisi kepada kondisi yang lain.

Jikadilihat dari pengertian di atas, tidak ditunjukkan atau-dijelaskan apakah
tujuan perbuatan itu membawa kepada perbuatan haram atau tidak. Sehingga jika
diberikan. sebuah pemahaman berdasarkan pengertian etimologi maka termasuk
dalam kategori Ziyal ini:

1. Melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. Contohnya makan,
minum, berpakaian dan melakukan perjalanan merupakan #hiyal dalam
mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari perbuatan itu
sendiri.

2. Seluruh bentuk akad yang bertitik tolak kepada perintah syara’ baik yang
wajib, sunah dan mubah merupakan bagian dari silah untuk mewujudkan
isi akad yang telah disepakati. Bahkan sebab-sebab yang diharamkan syara’

juga merupakan Ailah untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.’

IMuhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-1friq1 al-Masri, Lisan al- ‘Arab, Juz 11, h. 184.

2Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: PP. Al-
Munawwir, 1975), h. 335-336.

3Elfia, “Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah tentang Hilah dan Implikasinya”, JURIS 14, no.
1 (2015), h. 22.
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Adapun secara terminologi atau istilah, Aziyal merupakan pemecahan dari
suatu masalah untuk membatalkan hukum syariat atau menerimanya ke dalam
hukum lainnya.! Ada beberapa definisi yang dikemukakan para ulama, di antaranya
sebagai berikut:

Pertama, Ahmad ibn Muhammad al-Hanafi al-Hamawi, salah satu ulama
Hanafiyah mengartikan hiyal sebagai kecerdikan dan pertimbangan yang baik.
Yang dimaksud disini adalah sesuatu yang bisa menjadi solusi secara syariat bagi
siapa yang diuji dengan permasalahan berkaitan pada.agamanya.?

Kedua, Ibrahim hin'Musa bin Muhammad al-Syatibi.mendefinisakan #Ziyal
sebagai mendahulukan amalan yang pada lahirnya boleh untuk membatalkan
hukum syara” Jainnya.® Misalnya seseorang yang sudah mempunyai nisab zakat
ternak, merencanakan menghindari dari kewajiban zakat. ‘Maka hilahnya
menjualnya atau menukar dengan ternak lain pada pertengahan tahun. Dengan
sebab itu haulnya terpotong, karena ternak itu kepemilikannya masih baru, maka
harus dengan haul baru. Namun hilah ini makruh, karena ada unsur menghindari
qurbah.*

Ketiga, Ali Hasbalah mengemukakan pengertian hilah secara istilah,
“tindakan yang menyebabkan pelakunya mengalami perubahan dari suatu keadaan
kepada keadaan yang lain. Kemudian pengunaan kata tersebut mengalami

penyempitan makna yakni cara terselubung yang mengantarkan kepada tujuannya.

!Muhammad ibn al-Hasan ibn al-‘Arabiy, al-Fikru al-Samiy fi Tarikh al-Figh al-Islami, Juz
1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1416 H), h. 433.

2Ahmad ibn Muhammad, Ghamzu ‘Uyiin al-Basdir Syarhu Kitab al-Asybah wa al-Nazair
Juz 1 (Cet I; Beirut: Dar al-Kutub, 1985), h. 38.

3Ibrahim ibn Miisa al-Lakhami al-Gharnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi Usil al-Figh li al-
Syatibi Juz 4, h. 201.

4 Abu al-Faiz Muhammad Yasin ibn ‘Isa al-Fadaniy al-Makkiy, Fawaid al-Janiyah Hasyiah
al-Mawabhib al-Saniyah Syar/ al-Faraid al-Bahiyah fi Nadm al-Qawa ’id al-Fighiyah Juz 1 (Beirut:
Dar al-Basyair al-Islamiyah, t.th), h. 104,
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Seseorang tidak dapat sampai kepada tujuannya kecuali melalui kecerdikan dan
kecerdasan”.®

Keempat, Hasbi al-Siddigy mengemukakan secara terminologi kata hilah,
“suatu daya upaya yang dilakukan untuk membenarkan suatu perbuatan pada
lahirnya sesuai dengan yang ditetapkan oleh syara ™.

Kelima, Ibnu Taimiyah mengartikan Ziyal sebagai satu jenis perubahan dan
perbuatan yang mana merupakan suatu peralihan dari satu keadaan kepada keadaan
lainnya dan ini sesuai dengan.definisi secara bahasa. Kemudian pengunaan kata
terebut berkembang menjadi istilah yang lebih khusus dan mengalami penyempitan
makna yakni Kiat atau cara terselubung yang mengantarkan seseorang untuk
mencapai. tujuan dan maksudnya. Cara ini tidak ditemukan-kecuali dengan
kecakapan dan keahlian khusus.’

Definisi hiyal yang diungkapkan oleh para usu/iyyin di atas pada prinsipnya
mengandung makna yang sama. Kalaupun-terdapat perbedaan, hanyalah perbedaan
dalam bentuk redaksi. Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa pelaku
hilah dalam upayanya berusaha merubah subtansi hukum syar i. Upaya seperti ini
mentransformasikan hukum melalui cara atau metode yang halus untuk mencapai
tujuan tertentu yang hanya dapat diketahui melalui keahlian khusus dan sulit
terdeteksi dari luar atau secara zahir.

Adapun kata “syar iyyah’ adalah bentuk masdar muannas dari kata syara’'a
dengan tambahan al-ya al-nisbah dan al-ta al-marbutah yang diartikan kepada
syara’ menurut peraturan dan tata hukum. Apabila kedua kata itu digabungkan, al-

hilah al-syar’iyyah dapat diartikan menjadi suatu cara atau jalan untuk sampai pada

>Ali Hasaballah, Usil al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma“arif, 1971), h. 322.

®Haswir, “Pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyah tentang Hilah Syar’iyyah,” Disertasi
(Pekanbaru: Program Pascasarjana UIN Suska Riau), h. 55.

’Saih Ghanem Muhammad, “al-Hiyal al-Mubahah wa Adillatuha ‘inda al-Hanafiyyah”,
Journal of Tikrit University for the Humanities 22 no. 7, (2015). h. 61.
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kemaslahatan dan terhindar dari kemudaratan. Sebagaimana dimaksudkan juga

untuk sampai pada sesuatu yang halal, melakukan perbuatan yang wajib atau

meninggalkan hal yang haram, menetapkan yang hak dan menolak kezaliman.®

B.

Dasar Hukum al-Hiyal al-Syar’iyyah

Hiyal atau hilah tidak berdiri dengan sendirinya akan tetapi memiliki dasar

hukum yang jelas dari sumber-sumber hukum Islam yang ada pada al-Quran dan

Sunah. Di antara dasar hukum dari kziyal adalah sebagai berikut:

1.

Peristiwa Nabi Ayyub-yang diceritakan Allah dalam firman-Nya surat Sad/38:
44,

Z
e W\T

oI L\ Jalf v;v Lo Buzg RO 4 qf,b@ Lo :Lu it

Terjemahnya:
Ambilah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah-dengan itu dan
janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia
(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh dia
sangat taat (kepada Allah)™®

Ayat ini merupakan dalil akan kebolehan Zilah untuk-sampai pada apa
yang boleh dalam pengerjaannya dan untuk menhindari perbuatan yang dibenci
dari dirinya sendiri serta orang lain. Karena itu, Allah SWT memerintahkan Nabi
Ayyub as. untuk memukulnya dengan seikat rumput agar keluar dari sumpahnya
dantidak menimbulkan kerusakan yang banyak.

Analisis dari ayat di atas menjelaskan tentang peristiwa Nabi Ayyub
telah bersumpah pada saat dia sedang sakit untuk memukul istrinya sebanyak
seratus kali akibat kesalahan yang istrinya lakukan. Maka Allah memberinya

jalan keluar untuk melaksanakan sumpahnya dengan mengambil seikat rumput

8Muhammad ‘Abdu al-Wahhab al-Buhairi, Kasyfu al-Nigab ‘an Maugi’ al-Hiyal min al-

Sunnah wa al-Kitab (Cet. |; Kairo: Matba’ah al-Sa’adah, 1974), h. 305.

®Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 456.
0Ahmad ibn ‘Ali Abu Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Akkam al-Quran (Beirut: Dar Thya

al-Turas, 1405 H.), h. 260
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berjumlah seratus tangkai. Jalan keluar yang Allah berikan kepada Nabi Ayyub
merupakan implementasi Ziyal untuk keluar dari kesulitan yang ada.

Perubahan bentuk pelaksanaan sumpah ini menunjukkan bahwa hiyal itu
ada dalam ajaran agama dan bukan-untuk menghindari syariat. Setiap sumpah
yang telah terucap harus tetap dilaksanakan. Namun, karena terjadi perubahan
situasi yang menyebabkan sumpah terasa berat dilaksanakan, maka Allah
memberi jalan supaya sumpah tetap terlaksana dengan cara lain. Ini adalah
wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi-Ayyub untuk melaksanakan
sumpahnya, tanpa membebaninya maupun istrinya.

2. Firman Allah dalam surat Yasuf ayat 69-70:

% -

i ot VIS e e T 0 B AT o g L g e Vs

-

L 0% 4

sl oS0 Sl T 5358 01 7 sl oy 0 Ul e ail R8s

Terjemahnya:

Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, “dia ‘menempatkan
saudaranya - (Bunyamin)- di— tempatnya, dia (Yusuf) berkata,
“Sesungguhnya aku adalah saudaramu, jangan engkau bersedih hati atas
apa.yang telah mereka kerjakan. Maka ketika telah disiapkan bahan
makanan untuk mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala ke dalam karung
saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan,
“Wahai kafilah! Sesungguhnya kamu pasti pencuri.”**

Istidlal dari ayat di atas bahwa apa yang dilakukan nabi Yusuf as.
Tidaklah kecuali wahyu dari Allah swi.. kepada nabi-Nya untuk meletakkan
piala di dalam perbekalan saudaranya Bunyamin. Kemudian dia menuduh
saudara-saudaranya mencuri piala tersebut dengan tujuan untuk mengambil
Bunyamin dari mereka. Allah memuji apa yang dilakukan nabi Yusuf dan
mengabarkan bahwa apa yang dilakukannya telah diridai serta atas kehendak-
Nya. Ini merupakan hilah yang nampak dari Allah swt. kepada nabi Yusuf as.

sehingga sampai kepada tujuannya.*?

1Kementerian Agama R.I., Al-Quran Hafalan Mudah, h. 244.
2Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30 (Beirut: Dar al-Ma'’rifah,
t.th), h. 209.
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Peristiwa Nabi Yusuf as. adalah upaya menyelamatkan manusia dari
orang-orang yang berpotensi melakukan kezaliman, sehingga kebijakannya
bukan sebuah pelanggaran, tetapi antisipasi agar orang-orang zalim tidak
menjadikannya untuk menghujat - kebenaran. Bagi sebagian orang yang
menjadikan ayat ini sebagai dalil pembolehan /iyal adalah dengan alasan demi
menyelamatkan dari kezaliman.

Apa yang dilakukan oleh Nabi Yusuf untuk menahan saudaranya agar
tinggal bersamanya dengan.cara memasukkan tempat minum yang terbuat dari
emas ke dalam karung Bunyamin tak lain_adalah untuk menghindarkan
Bunyamin dari kejahatan yang akan diciptakan oleh sautara-saudaranya yang
dahulu pernah hendak melenyapkannya.

3. Hadis Rasulullah saw. sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudri dan
Abu-Huratrah
30 035 S s aad e e sy eninialas B Lo Ay O
s 2 plial ST 6 B 0,55 6 Aip ¥ WS 108k sex F 48t g et o
Gt ol 331 ool gad1 & eSS 5By el
Artinya:

Bahwasannya Rasulullah saw. Mempekerskan seseorang di tanah
Khaibar, kemudian dia membawa kurma janib (kurma yang berasal
bukan dari Perang Khaibar). Maka Rasulullah bertanya, “apakah semua
kurma Khaibar seperti ini?”. Orang itu berkata: “Demi Allah, tidak wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami menukar satu sa’ dari jenis kurma ini
dengan dua sa’ kurma lain dan dua sa” kurma ini dengan tiga sa” kurma
lain. Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Janganlah
kamu melakukannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli
dengan dirham pula”.*®

Pada hadis di atas merukan praktek yang sering terjadi di masa
Rasulullah saw.. Pada saat itu sering juga terjadi praktek fZiyal, seperti larangan

Rasulullah saw. terhadap barter sa’ kurma yang bagus dengan dua sa’ kurma

3Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mghirah al-Bukhari al-ja’fi, Shakih al-
Bukhari, Juz 4 h. 767.
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yang kurang bagus atau dua sa * kurma yang bagus dengan tiga sa " kurma sortiran
karena menghindari riba. Beliau kemudian membuat jalan keluar atau kiyal dari
masalah ini dengan menjual kurma bagus dengan uang dirham lalu
membelikannya kurma yang lain. *
4. Hadis Rasulullah saw. pada beberapa kesempatan yaitu penggunaan Aiyal dalam
perkataan. Sebagaimana pada
O U el i o shs g ral Bl g nl Lo b 25 s
6 e 2 g ale i 00 Jus 8T ik
Artinya:
Rasulullah bertemu dengan barisan orang-orang musyrik ketika sedang
dalam perjalanan bersama para sahabatnya, maka orang-orang musyrik itu

berkata, ‘‘siapakah kalian?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“kami berasal dari air”. *°

Perkataan Rasulullah di atas bukanlah merupakan kebohongan, akan tetapi
menunjukkan adanya fkiyal pada perkataan Rasulullah yaitu “kami dari air”
untuk terbebas dan selamat dari-orang-orang musyrik tersebut..Adapun maksud
dari perkataan Rasulullah adalah sebagaimana Firman Allah pada Surah al-
Tariq: 6.

A\ ¢

325

Terjemahnya:
Diadiciptakan (manusia) dari air yang terpancar.

5. Al-Hanafiyah juga mengambil giyas sebagai dasar hukum kebolehan al-Hiyal
al-Syar’iyyah. Seperti pada qgiyas al-Ziyal dengan kalimat sindiran dalam
perkataan-perkataan ataupun perbuatan yang memiliki makna luas. Para
pengikut mazhab Hanafi mengatakan bahwa al-%iyal tidaklah dia kecuali

ma’arid (menjadikan sesuatu luas) dalam perbuatan, sama dengan ma arid

14Usman ibn ‘Ali ibn Mahjan al-Bari’1, Tabyin al-Haqaiq Syarhu Kanzu al-Daqdiq wa
Hasyiah al-Syalbi Juz 4 (Cet. 1; Kairo: al-Matba’ah al-Kubra, 1313 H.), h. 86.

15¢Abdu al-Rahman ibn ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Abi al-Hasan, al-Sirah al-Nabawiyah
Juz 2 (t.d), h. 255.
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dalam perkataan. Al-Ma’arid memiliki arti seperti seseorang berkata dengan
perkataan yang dibolehkan dengan maksud yang benar, tetapi orang yang
mendengar mengira dia memaksudkan hal yang lain. Tidak ada perbedaan
tentang kebolehan al-ma arid sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. al-
Bagarah ayat 235: 1

Sobl o st Ll e e o s Sl 22 s

Terjemahnya:

Dan tidak ada dosa. bagimu meminang perempuan-perempuan itu
dengan sindiran atau kamu sembunyikan-(keinginanmu) dalam hati.’

Kesimpulan dari ayat yang mulia ini bahwa Allah membolehkan orang
yang ingin -menikah kepada wanita yang ditinggal ‘mati suaminya untuk
mengambil jalan sindiran (keinginan menikah) pada masa penantian. Ini tidak
lain untuk sampai pada maksudnya. Seperti dia mengatakan, “engkau adalah
wanita ~yang  baik” atau semisal perkataan yang dimaksudkan untuk
menikahinya. *

Contoh lain penggunaan giyas pada al-Hiyal al-Syar iyyah sebagaimana
diriwayatkan dari Rasulullah saw. yang berkata kepada seorang perempuan tua,
sl BActedl € (s \Juwy)},wwqus JUb, oS e B sy Y

v, vo caah] {nSl gadess)

Artinya:
“Tidak akan masuk surga orang yang sudah tua”. Maka perempuan tua itu
pun mulai menangis, Rasulullah pun berkata kepada sahabatnya,
“kabarkanlah kepada dia bahwasannya dia tidak akan masuk surga dalam
keadaan tua”.

8Abl Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit Juz 30, h. 214.

"Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah, h. 38.

8Abl Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit Juz 30, h. 302.

Abdullah ibn Yiisuf ibn Muhammad al-Zayla’1, Takhrij al-Hadis wa al-Asar al-Wagi’ah
[t Tafsir al-Kasysyaf li al-Zamkhasyt Juz 3 (Cet. I; Riyad: Dar Ibn al-Khuzaimah, 1414 H.), h. 407
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Beberapa contoh lain yaitu sebagaimana perkataan Nabi Ibrahim ketika
di Mesir bersama istrinya, Sarah bahwa dia adalah saudarinya dan bukan
istrinya. Ini adalah bentuk siasat dari Nabi lbrahim untuk selamat dari tangan
orang-orang kafir.?°

6. Dalil dari Akal

Selain daripada dalil-dalil di atas, imam Abu Hanifah juga menggunakan
akal sebagai dasar kebolehan al-Hiyal al-Syar’iyyah. Seperti halnya pada semua
akad syar'i yang ada, tidaklah kecuali Zziyal'yang dengannya sampai pada tujuan
untuk menghilangkan sanksi dan dosa. Orang yang merenungkan hukum=hukum
syariat Islam akan menemukan semua jenis interaksi-dengan cara ini.

Siapa yang mencintai seorang wanita, ketika dia-ditanya apa solusi
(hilah)- untuk sampai kepadanya? Dikatakan kepadanya bahwa dia harus
menikahinya. Siapa yang membenci sifat istrinya, ketika dia-ditanya apa hilah
dariitu? Dikatakan kepadanya bahwa dia menceraikannya. Dan ketika seseorang
berhubungan dengan wanita asing tanpa adanya akad atau semisal dengannya
maka akan diwajibkan hukum kepadanya. Akan tetapi, apabila dia menikahi
seorang perempuan dan menyetubuhinya maka dia tidak akan dihukum. Maka
akad adalah Ailah untuk menghilangkan suatu hukuman dan dosa. Adapun akad

jual beli adalah Ailah untuk mendapatkan manfaat dan memiliki sesuatu.

C. Pembagian al-Hiyal al-Syar’iyyah
Para ulama berbeda-beda dalam mengelompokkan #hiyal. Dari
pembagian-pembagian mereka itu dikelompokkan lagi menjadi beberapa
pembahasan. Di antaranya ada mengelompokkan berdasarkan al-ahkam al-

khamsah (hukum yang lima) yaitu wajib, sunah, mubah, makruh dan haram,

Mahmiid ibn ‘Amr ibn Ahmad al-Zamakhsyari, al- Kasysydf ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil Juz 3, h. 310.
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berdasarkan tujuannya dan juga ada yang mengelompokkan berdasarkan
kebolehan dan keharamannya.
1. Hiyal Berdasarkan Ahkam al-Khamsah
Jika kita membagi hiyal berdasarkan makna bahasa maka maka akan
terbagi kepada hukum yang lima. Karena dalam melaksanakan sebab-sebab
kepada hal yang wajib sunah, mubah, makruh atau haram merupakan hiyal
terhadap apa yang dituju. Sebagaimana makan, memakai pakaian, bersafar
untuk hal yang wajib 'merupakan ziyal untuk maksud-maksud tersebut. Begitu
pun dengan akad-akad syariat baik yang wajib, sunah dan selainnya, semuanya
adalah fiyal untuk sampai pada maksud tersebut.?
2. Hiyal Menurut 1bnu Qayyim
Ibn al-Qayyim mengelompokkan Ziyal menjadi dua bagian, yaitu kiyal
yang-dilarang (diharamkan) dan #iyal yang dibolehkan. Kedua Aiyal ini, (baik
yang diharamkan maupun yang —diperbolehkan) dapat . dilihat dalam
pengelompokan di bawah ini:*?

a. Hilah yang mengandung tujuan yang diharamkan dan cara yang digunakan
juga haram. Dalam bentuk ini, ailah bersifat tersembunyi namun digunakan
untuk mengantarkan seseorang kepada perbuatan yang haram. Oleh karena
itulah maka hilah-nya itu sendiri diharamkan dan ia menjadi sebab dalam
menghasilkan sesuatu yang diharamkan. Tujuan apapun dengan meng-
gunakan /ilah jenis ini maka otomatis tujuan itu diharamkan. Sebagai contoh,
kasus orang yang meminum khamar sebelum masuknya waktu shalat,

sehingga kewajiban shalat yang ada padanya menjadi hilang.

Z1bn al-Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Miigi'in Juz 5 (Sa’udiyyah: Dar ibn al-Jauziyyah,
1423 H.), h. 301.
21pbn al-Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Miigi’in, h. 301.
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b. Hilah itu dibolehkan tetapi tujuan yang hendak dicapai diharamkan. Artinya,
hilah yang dilakukan dengan melaksanakan perbuatan yang dibolehkan tetapi
bertujuan untuk membatalkan hukum syara’ lainnya. Karena tujuan yang
hendak dicapai diharamkan maka hilah yang menjadi perantaranya secara
otomatis juga diharamkan. Seperti kasus hibah dan kewajiban zakat. Kedua
bentuk hilah di atas, tujuan yang hendak dicapai dianggap batil dan
diharamkan sehingga hilah yang dilakukannya pun dianggap batil dan haram.

c. Cara yang ditempuh bukan cara yang haram melainkan sesuai dengan yang
disyariatkan, akan tetapi perbuatan tersebut digunakan untuk sesuatu yang
diharamkan. Contohnya dalam kasus nikah tahlil yang direkayasa. Hal ini
menjadi tempat perdebatan dalam pembahasan Ailah.

d. Hilah yang bertujuan menegakkan kebenaraan, mendapatkan suatu hak dan
menolak kebatilan (kezaliman). Hilah dalam bentuk ini dibagi menjadi tiga
bagian:

1) Cara yang ditempuh pada esensinya adalah diharamkan, namun tujuannya
untuk —suatu kebenaran atau untuk mempertahankan hak. Seperti,
seseorang mengemukakan sebuah kebenaran namun dibantah oleh orang
lain, sedangkan untuk memperkuat kebenarannya itu dia tidak mempunyai
bukti. Kemudian dia mendatangkan dua orang saksi palsu untuk
mempersaksikannya, padahal saksi tersebut tidak mengetahui bahwa
tujuan dari kesaksiannya itu untuk menetapkan suatu kebenaran.

2) Cara (jalan) dan tujuannya pada dasarnya disyariatkan dan tujuannya pun
disyariatkan dan dalam akadnya memenuhi rukun dan syarat, tetapi secara
tersembunyi terdapat unsur penipuan, seperti jual beli, sewa menyewa,

musaqgah (paroan kebun), muzara’ah (kerjasama penggarapan sawah atau
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ladang), wakalah (perwakilan). Dalam hilah bentuk ini adalah Ailah untuk
mendapatkan kemanfaatan dan menolak kemudharatan.

3) Hilah untuk mencapai kebenaran dan menolak kezaliman dengan cara
yang dibolehkan. Cara ini sebenarnya bukan dimaksudkan untuk tujuan
tersebut tetapi untuk tujuan lain. Kemudian cara ini digunakan sebagai
perantara untuk mencapai tujuan yang benar.

Perbedaan antara hiyal bagian ini dengan bentuk hiyal sebelumnya
terletak pada cara yang digunakan, di mana cara yang digunakan dalam #hiyal
sebelumnya merupakan cara yang memang digunakan untuk mencapai tujuan
yang dimaksud secara nyata, sehingga orang yang- melakukannya mesti
menempuh cara tersebut, karena caranya sudah ditetapkan. Sedangkan cara yang
digunakan dalam hiyal bentuk ini digunakan bukan untuk mencapai tujuan
tersebut tetapi digunakan untuk mencapai tujuan lain. Kemudian cara yang
digunakan sebagai perantara untuk mencapai suatu tujuan yang sebenarnya
dapat tercapai bukan dengan cara tersebut. Contohnya seorang menyewa rumah
selama satu tahun, dengan ketentuan kontrak rumah itu dibayar langsung untuk
satu tahun. Tetapi rumah yang disewa itu milik anak orang yang menyewakan
itu. Penyewa khawatir jika suatu saat pemiliknya mengambil rumabh itu, sehingga
rumah yang dikontraknya tidak sampai satu tahun padahal sewa rumah telah
dibayar. Karena kekhawatiran seperti ini, maka penyewa melakukan
musyawarah dengan orang yang menyewakan rumah (ayah si pemilik) agar sewa
rumah dibayar perbulan saja, sekalipun kontraknya untuk satu tahun. Tujuannya
adalah apabila pada suatu saat nanti pemilik mengambil rumahnya, maka

penyewa tidak kecewa dengan sewa yang dibayarnya. Hiyal seperti ini
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dibolehkan karena tujuannya untuk mencapai suatu kemaslahatan dan

menghindari terjadinya kemudaratan.?®

3. Hiyal Menurut Imam al-Syatibi al-Maliki
Pada pembagian ini imam al-Syatibi mengelompokkan #Ziyal menjadi
tiga kelompok:

a. Hiyal yang disepakati tidak boleh, bila menyebabkan perkara wajib tampak
seperti tidak wajib atau yang haram tampak halal, seperti minum obat tidur
saat masuk waktu shalat agar tidak shalat karena hilang akal disebabkan
tertidur. Juga, menghibahkan sebagian harta agar tidak terkena kewajiban
zakat:

b. Hiyal yang disepakati kebolehannya dilakukan jika untuk membela hak,
mencegah kebatilan selamat dari haram dan menuju ke halal. Cara yang
digunakan pun bisa yang dibolehkan hisa juga yang diharamkan hanya bila
cara itu. diharamkan, maka ia berdosa menggunakannya meskipun tujuannya
tidak diharamkan. Dalam situasi perang, hal ini sangat diperiukan, karena
perang adalah siasat. Seperti ucapan yang mengandung kekufuran dalam
desakan dan ancaman keterpaksaan.

c. Hiyal yang menjadi perdebatan kebolehan atau ketidakbolehannya. Hal ini
disebabkan tidak adanya penjelasan bahwa tujuan yang disepakati itulah yang
dimaksud oleh syariat dan tidak ada pula indikasi atau keterangan bahwa hal
itu bertentangan dengan kemaslahatan yang dibuat oleh syariat sesuai dengan
maslahat yang diwajibkan.?*

4. Hiyal Menurut Ali Hasaballah

Ali Hasaballah membagi hiyal sebagai berikut:?>

ZElfia, “Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah tentang Hilah dan Implikasinya”, JURIS 14,
no. 1 (2015), h. 22.

A1 Syatibi, al-Muwafaqat Fi Ushiil al-Syari’ah, Juz 3, h. 124,

BAli Hasaballah, Usiil al-Tasyri’ al-Islami, h. 322.
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Sebab-sebab syar’iyyah yang diciptakan untuk maksud tertentu bila
dijalankan menurut garis syariat. Misalnya, mengadakan akad jual beli
sebagai sarana untuk memindahkan hak milik dan memanfaatkan barang
yang diperjual belikan, mengadakan ikatan perkawinan dengan maksud untuk
menghalalkan hubungan kelamin dan mengadakan perjanjian-perjanjian yang
lain.

. Tindakan-tindakan yang pada dasarnya disyariatkan yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan yang-termasuk hal “yang- diperbolehkan oleh syariat.
Misalnya, membuang sesuatu yang mengganggu, memberantas kezaliman
dan yang lainnya tindakan ini termasuk perbuatanyang mubah dan perbuatan
yang dipuji.

Transaksi yang pada dasarnya sesuai dengan syariat akan tetapi dilakukan
untuk -mencapai sesuatu yang diharamkan. Ulama berbeda pendapat
mengenai hukum transaksi semacam-ini.

.. Akad yang pada dasarnya diharamkan apabila dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diharamkan. Misalnya, upaya untuk mentalak isteri dengan
tuduhan murtad atau upaya menghalangi isteri dalam menerima harta warisan
suaminya dengan cara memalsukan pengakuan suaminya bahwa ia telah
ditalak tiga sewaktu suaminya dalam keadaan sadar. Akad atau hziyal seperti
ini tidak diperselisihkan keharamannya oleh para ulama.

. Hiyal dengan melakukan perbuatan haram untuk mencapai maksud yang hak,
seperti meminta kesaksian dua orang saksi palsu tujuannya agar mengingkari
hutangnya mau membayar. Hiyal seperti ini menurut sebagian ulama
diperbolehkan namun pelakunya tetap berdosa dengan mengkiaskannya
kepada masalah zafar, seseorang yang mempunyai hak tetapi tidak dipenuhi

haknya.
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5. Hiyal Menurut Imam Abu Hanifah

Sebagian ulama menyebunya dengan al-makharij al-syar iyyah dan hiyal
Mmuharram syar’an atau hiyal yang diharamkan secara syariat. Di antaranya
sebagai berikut:

a. Hiyal yang dibolehkan secara syariat merupakan Aiyal yang dimaksudkan
untuk sampai pada sesuatu yang halal, perkara wajib, meninggalkan yang
haram, menetapkan suatu hak, menolak yang batil dan selainnya dari apa saja
yang susai dengan. tujuan-tujuan dari syariat islam. Hiyal ini tidak
menghancurkan_dasar dari syariat itu " sendiri dan juga tidak
mengesampingkan maslahat yang dipertimbangkan.?

b. Hiyal yang diharamkan secara syariat, kiyal ini sebagaimana dimaksudkan
yaitu _bertujuan kepada sesuatu yang haram secara Syariat. Seperti
menggugurkan kewajiban, menghalalkan yang haram, menghapuskan yang
hak, menetapkan yang batil baik dengan sarana yang sesual Syariat atau
selainnya. Maka #iyal ini merusak dasar dari syariat dan juga bertentangan
dengan maslahat yang ada.?’

Berdasarkan pembagian-pembagian hZiyal para ulama di atas, terjadi
banyak perbedaan dalam pengungkapan mereka. Akan tetapi perbedaan mereka
dalam hal ini hanya terbatas pada sudut pandang mereka, Al-Syaitibi
mengelompokkan Ziyal berdasarkan pengertiannya yang umum, sedangkan Ibn
al-Qayyim membagi hkiyal berdasarkan kepada tujuannya. Dengan demikian
pembagian fkiyal yang dikemukakan di atas, dapat dipadukan kepada tiga

kelompok yaitu:

%Sariyah Muhammad Khair Fustuk, al-Hiyal fi al-Figh al-Islami wa Asaruha fi Kitab al-
Ayman wa al-Taldg (Malaysia: Jami’ah al-Madinah al-‘Alamiyyah, t.th), h. 28.

2’Sariyah Muhammad Khair Fustuk, al-Hiyal fi al-Figh al-Islami wa Asaruha fi Kitab al-
Ayman wa al-Talag, h. 29.
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Hiyal yang dibolehkan tujuannya bukanlah untuk membatalkan hukum syara’
atau membatalkan al-magasid al-syari’ah, tetapi bertujuan utnuk mencapai
kebenaran, menolak kezaliman dan mendapatkan kemudahan.
Hiyal yang dilarang, tujuannya-untuk membatalkan hukum syar’i dengan
praktek terselubung walaupun secara lahir diperkenankan oleh syariat namun
terlarang secara batin atau kiyal yang bertujuan untuk menghancurkan al-
magqasid al-syari’ah dan menghilangkan kemaslahatan seperti yang terjadi
pada nikah tahlil dan menghibahkan harta di saat kewajiban zakat sudah ada
dengan maksud lari dari kewajiban.
Hiyal yang diperselisihkan hukumnya (antara boleh-atau tidak) oleh para ulama
sehingga menjadi lapangan ikhtilaf karena tidak adanya dalil gas’i (pasti) dan
wad i yang menjelaskan kebolehan dan larangannya. Seperti menggunakan
saksi palsu untuk menagih hutang terhadap orang yang mengingkari hutang.
Al-Hiyal al-Syar’iyyah-yang-boleh dan yang tidak holeh sangat
tergantung kepada perbuatan atau dampak yang dihasilkannya. Apabila
kenyataan akhirnya bertentangan dengan prinsip- prinsip syara” atau maslahat
yang dituju syara’, maka ia menjadi kiyal yang tidak boleh dilakukan. Akan
tetapi, tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dari syariat bahkan dengan
hiyal akan dapat mencapai maslahat yang dituju dalam syariat maka ia menjadi

hiyal yang dibolehkan.

. Aturan-aturan al-Hiyal al-Syar’iyyah

Setiap jalan yang sesuai dengan syariat dengannya sampai kepada
maksud syara’ dari segala perbuatan yang diperintahkan Allah SWT. atau
menghindari apa yang dilarang oleh Allah SWT., menunaikan hak-hak manusia,

menolong orang yang terzolimi, berada di tengah-tengah orang-orang zalim, dan
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melakukan perkara yang wajib serta meninggalkan yang haram maka semua ini
hukumnya halal.?®
Jika kita menyimpulkan dari aturan-aturan ini maka Kkita akan
mendapatkan sebagai berikut:?°
1. Al-Hiyal tidak menghancurkan dasar dari syariat islam, tidak
bertentangan dengan nas sarth dari al-Quran, al-Sunnah, al-/jma’, maka
tidak mengarah kepada hal yang dapat menjatuhkan hal yang wajib dan
membolehkan yang-haram
2. Al-Hiyal tidak bertentangan dengan. maksud dari syariat (magasid
syari’ah)
3. Al-Hiyal tidak menjatuhkan hak yang melekat pada seseorang
4. Al-Hiyal tidak menimbulkan mudarat kepada diri dan orang lain
5. Al-ffiyal menjadi amal untuk medapatkan maslahat ~dan menolak
mafsadat
6. Al-Hiyal sebagai wasilah yang disyariatkan pada urusan yang.mendasar
akan tetapi tidak melebihi pada pekerjaan amal ibadah dan beramal
dengannya tidak sampai melampaui batas, hanya sekedar ingin

menghilangkan masalah dan kesulitan.

E. Pandangan Ulama tentang al-Hiyal al-Syar’iyyah

Para ulama telah membagi ziyal dengan banyak pembagian. Di antara para
ulama ada yang mendukung kebolehan dari kiyal, ada yang menolaknya dan ada
juga yang menerima dengan beberapa pertimbangan. Ulama pertama berbicara

dalam masalah kiyal yang tidak disyariatkan dan memperingatkan akan bahayanya

BMuhammad ‘Abdu al- Wahhab al-Buhairi, Kasyfu al-Nigab ‘an Maugi’ al-Hiyal min al-
Sunnah wa al-Kitab, h. 305.

#Sariyah Muhammad Khair Fustuk, al-Hiyal fi al-Figh al-Islami wa Asaruha fi Kitab al-
Ayman wa al-Talag, h. 49.
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adalah imam Bukhari dalam kitab sakiih-nya dimana ia mengkhususkan pada bab
al-hiyal. Pada kitabnya imam Bukhari banyak menuliskan hadis-hadis mengenai
bahaya dari kiyal yang diharamkan.

Semua ulama dari berbagai--mazhab menentang akan batalnya #iyal
murramah untuk menghalalkan sesuatu yang haram dan bertentangan dengan
maksud syariat islam. Tidak ada satu pun dari para imam-imam Islam yang
mengatakan akan kebolehan dari ziyal ini. Di antara para ulama yang menentang
hiyal adalah ulama darikalangan mazhab Maliki-dan Hambali. Mereka adalah
orang-orang yang paling jauh dari perkara ini, tentu saja ini disebabkan adanya
pertentangan dengan maksud syariat baik dalam perkataan maupun perbuatan. Ini
disebabkan perkataan mereka pada masalah sad al-Zarai’ yaitu-memutuskan sarana
kepada sesuatu yang haram. Sampai Ibnu Taimiyah dan muridnya yaitu Ibnu al-
Qayyim-membawa panji fitnah kepada orang-orang yang berkata tentang Aiyal yang
demikian sebagaiman pada kitab-kitah 'mereka di antaranya Kibvan al-Dalil ‘ala
Ibtal al-Tahiil, I'lam al-Migqi’in, Majmii” al-Fatawa, al-Fatawa al-Kubra, dll.

Adapun imam al-Syatibi menyebutkan dalam kitabnya al-Muwafagat
membagi  al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam beberapa macam  pembagian-
pembagiannya baik yang diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan. Imam
al-Syatibi-dan Ibnu Qayyim telah meletakkan banyak pertimbangan-pertimbangan
dan aturan-aturan ilmiah juga mendalam yang mengatur antara al-Hiyal al-
Syar’iyyah dan  al-hiyal al-muharramah. Ini menunjukkan bahwasannya para
pengikut mazhab Maliki dan Hambali tidak mengatakan batalnya setiap jenis kiyal
secara mutlak, akan tetapi apa saja yang bertentangan atau bertolak belakang
dengan al-magqasid al-syar’iyyah. Adapun jika sejalan dengan al-magasid al-

syar’iyyah maka hukum dari suatu kiyal menjadi boleh.
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Al-Syatibi mengatakan, “tidak mungkin ada suatu dalil yang berdiri untuk
membatalkan setiap /Ziyal sebagaimana tidak ada satupun dalil yang
membolehkannya. Hiyal ini menjadi batal jika bertentangan dengan maksud dari
pembuat syariat khusunya, yang mana semua ulama bersepakat dengannya dan
adapun terjadinya pebedaan pendapat jika kziyal itu bertentangan dengan dalil-dalil
yang ada.*

Adapun dalam mazhab Hanafi maka didapatkan kebanyakan dari pendapat-
pendapat fikih mereka yang-sangat memperhatikan._permasalahan hiyal. Telah
masyhur dari imam Abu Hanifah suatu perkataan yang dinishatkan kepadanya kitab
tentang hiyal. Tetapi Ziyal yang didapatkan dari mereka tidak dimaksudkan untuk
menghancurkan -tujuan syariat atau memperkuat hukumnya; melainkan hanya
sebuah wasilah kemudahan dalam hidup bermasyarakat. al-Hamawi salah seorang
ulama mazhab Hanafi berkata, “mazhab dari ulama-ulama kami mengatakan bahwa
setiap /ilah yang dengannya seseorang mengelabui untuk menghapuskan hak orang
lain atau untuk menimbulkan kecurigaan di dalamnya dan menyamarkan kebatilan
maka ini merupakan perbuatan yang dibenci atau dilarang. Adapun setia hilah yang
dengannya seseorang melakukan sesuatu untuk terbebas dari perkara yang haram
atau untuk sampai kepada yang halal maka ini sunah.”! Ulama al-Hanafiyyah telah
banyak menyampaikan dalam buku-buku fikih mereka yang berkaitan dengan Ziyal
diantaranya al-Fatawa al-Hindiyah, al-Mabsiit |1 al-Sarkhasi dll.

Al-Syafi’iyvah menempati urutan kedua setelah mazhab Hanafi dalam hal
hiyal, misalnya al-Syafi’i mengatakan bahwa bolehnya jual beli ‘tnah, yang mana
ini merupakan #kiyal atau sebuah rekayasa untuk terbebas dari riba. Imam al-

Nawawi berkata, “jual beli ‘inah tidaklah haram, ia merupakan suatu cara yang

% Abii Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syar’iyyah Juz 2 (t.t: al-Maktabah al-
Tijariyah al-Kubra, t.th), h. 337.
31 Abti Bakar Muhammad al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30, h. 209.
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dilakukan sebagian orang yang dengannya ia maksudkan pada hal riba.
Sebagaimana dia memberikan seratus dirham untuk dua ratus dirham. Maka dia
menjual kain seharga dua ratus dirham kemudian dia membeli dari pembelinya
seharga seratus dirham. Adapun dasar hukumnya sebagaimana hadis Rasulullah
saw., “berkata kepadanya: ‘juallah ini dan belilah dengan harganya dari ini’” dan
beliau tidak membedakan anatara membeli dari pembelinya atau dari selainnya.
Maka ini menunjukkan tidak adanya perbedaan. Semua ini bukanlah sesuatu yang
haram menurut Syafi’i dan lainnya.®

Akan tetapi.yang harus menjadi perhatian dalam hal ini, bahwa imam Syafii
mengesahkan suatu akad berdasarkan apa yang nampak. Artinya seorang hakim
mengesahkan-suatu akad dikarenakan apa yang nampak secara kasat mata bukan
apa yang mereka niatkan, ini juga untuk menjaga keberlangsungan akad yang ada.
Apabila-penjual dan pembeli meniatkan untuk merekayasa jual beli-dengan tujuan
riba, maka urusan merekan dengan-Allah-dan akan mendapatkan dosa.

Sebagian ulama Syafii telah menulis kitab Ziyal, diantaranya, Abii Hatim
ibn Muhammad al-Hasan al-Qazwini yang menulis kitab dengan nama al-Hiyal fi

al-Fighi.®®

32 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj ft Syarhi Sahth Muslim Juz 11 (Cet. I; Mesir: al-
Matba’ah al-Misriyyah, 1930), h. 21.

33¢Umar Muhammad Jabhu Jay, “al-Hiyal wa al-Makharij al-Syar’iyyah”, Silsilah al-
Mabahis (tth). h. 16.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG MAZHAB HANAFI

A. Sejarah Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi atau mazhab Imam Abu Hanifah merupakan salah satu dari
empat mazhab masih eksis hingga saat ini. Mazhab Hanafi mulai muncul pada abad
ke 2 H. tepatnya pada tahun 120 H.. Dimana pada saat itu Abu Hanifah
menggantikan syaikhnya yaitu. Hammad ibn- Abi Sulaiman dalam berfatwa di
majelisnya. *

Mazhab Hanafi:sebenarnya berasal dari kumpulan pendapat lmam Abu
Hanifah yang. diriwayatkan murid-muridnya, antara lain"*Abu Yusuf dan
Muhammad al-Syaibani serta para pengganti mereka serta dinisbatkan kepada
mujtahid yang menjadi Imamnya, yaitu Nu’man bin Sabit bin Zauta-bin Maah atau
lebih dikenal dengan Imam Abu Hanifah.?

1. Kelahiran dan Nasab Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah adalah Nu’man bin Sabit bin Zauta bin Maah, berasal
dari keturunan bangsa Persia. Abu Hanifah di lahirkan di kota Kufah, kota yang
terletak di Irag, pada tahun 80 Hijriyah (699 M) pada masa khalifah ‘Abdul
Malik ibn Marwan al-Umawi® dan meninggal di Kufah pada tahun 150 Hijriyah
(767 M) bersamaan dengan tahun kelahiran calon ulama besar, yaitu Imam
Syafi’i®. Adapun Nasab Imam Abu Hanifah dari ayahnya adalah Sabit bin
Zautha bin Maah bin Muli Tamullah dan akhirnya Ta’labah. Ahli sejarah yang

mengatakan bahwa beliau berasal dari bangsa Arab yaitu dari Bani Yahya

!Al-Husain ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ja’far, Akhbar Abi Hanifah wa Ashabuh, h. 22,

’Rahmat Djatmika, Perkembangan Fikih di Dunia Islam (Cet. 1l; Jakarta: Bumi
Aksara,1992), h. 5.

3Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa Arauhu (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi,
2007), h. 80.

“Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, ( Cet II; Jakarta: PT RajaGrapindo,
1997), h. 97.
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bin Asad, dan adapula yang mengatakan bahwa beliau berasal dari keturunan
Ibnu Rusyd al-Anshari.*

Ayah beliau keturunan dari bangsa Persi (Kabul-Afganistan), tetapi
sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau sudah pindah ke Kufah. Kakek Abu
Hanifah adalah Zautha yang berasal dari Kabul (Afganistan) yaitu tawanan
perang karena dia berperang melawan Utsman bin Affan sewaktu menaklukkan
Persia.

Penaklukan tersebut bukan hanya di Persia tetapi sampai ke Khurasan
dan Afganistan, sedangkan Zauta termasuk salah satu pembesar negara yang
ditaklukkan oleh tentara Utsman dan beliau menjadi tawanan perang, akhirnya
diserahkan- kepada tentara Islam yang menang dalam peperangan tersebut.
Setelah menjadi tawanan perang ia dijadikan budak dan akhirnya bebas dari
budak karena masuk Islam. Setelah dibebaskan dari perbudakan-ia menetap di
Kufah dan selanjutnya ia berdagang sutra di kota Kufah dan lahirlah anaknya

yang diberi nama Sabit yaitu ayah Abu Hanifah.?

2. Pendidikan Imam Abu Hanifah
Pada awalnya Abu Hanifah adalah seorang pedagang atas anjuran al-
Sya’bi. la kemudian beralih menjadi pengembang ilmu, ia termasuk generasi
ketiga setelah Nabi Muhammad saw.. Pada zamannya terdapat empat ulama
yang tergolong sahabat yang masih hidup, yaitu®:
a. Anas ibn Malik di Basrah
b. Abdullah ibn Ubai di Kufah
c. Sahl ibn Sa’ad al-Sa’id di Madinah
IAhmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab (Jakarta: AMZAH,
2008), h. 12.
so. 2M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab (Cet. II; Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1992), h.

3Sya’ban Muhammad Ismail, al-Tasyri’ al-1slami wa al-Tawaruh (Mesir: al-Maktabah al-

Nahdhah al-Misriyyah, 1985), h. 312.
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d. Abu al-Tufailamir ibn Wa’ilah

Sejak kecil Abu Hanifah belajar sebagaimana anak-anak yang berada di
negeri itu, dan mulai belajar membaca al-Quran serta menghafalnya, ia hidup
dan dibesarkan di tengah-tengah keluarga pedagang kain sutera dan keluarga
yang taat melaksanakan ajaran Islam.

Islam masuk ke negeri Irak mendapat bermacam-macam tantangan,
namun berkat keuletan para ulama dan atas pertolongan Allah, pada akhirnya
agama selain agama Islam-kian hari semakinpunah. Selain itudi Irak merupakan
tempat timbulnya bermacam-macam aliran filsafat, baik yang berasal dari
Romawi, Yunhani dan negeri-negeri barat lainnya.*

Ada beberapa faktor yang mendorong atau mempermudah Abu Hanifah
untuk belajar mendalami agama Islam dan ilmu pengetahuan lainnya, yaitu:

a. Dorongan dari keluarga, sehingga Abu Hanifah dapat. memusatkan
perhatiannya dalam mempelajari-serta mendalami ajaran-Islam dan ilmu-
ilmu pengetahuan lainnya, termasuk mempelajari bahasa Arab.

b. Keyakinan yang mendalam tentang ajaran agama Islam dikalangan
keluarganya.

c. Kekagumannya terhadap akhlak serta ilmu pengetahuan yang dimiliki
Sayidina Ali, Umar dan Abdullah Ibnu Mas’ud.

d. Kedudukan kota Kufah, Basrah, dan Baghdad sebagai kota ilmu
pengetahuan dan filsafat yakni kota tempat tinggalnya.

e. Kota Kufah, Basrah dan Baghdad juga merupakan kota pusat ilmu
pengetahuan agama Islam.®

Pada mulanya Abu Hanifah menuntut ilmu agama hanya sekedar untuk

keperluannya sendiri, termasuk untuk berdagang. Namun pada suatu hari Abu

“Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa Ardauhu, h. 21.
M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, h. 51.
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Hanifah bertemu dengan gurunya yaitu Amir bin Syarahil (wafat tahun 104
H/721 M). Imam Abu Hanifah menceritakan kepada gurunya itu bahwa ia lewat
di depan rumah al-Sya’bi®°.
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Artinya:
Diriwayatkan dari Abu Hanifah, beliau berkata, “aku lewat di depan al-
Sya’bi beliau sedang duduk-duduk lalu aku dipanggil dan ditanya, “apa
kesibukanmu?” Abu Hanifah menjawab “ke’ pasar”, lalu ditanya
“mengapa tidak ke ulama? Dia menjawab “saya tidak pergi ke ulama”,
kemudian beliau mengatakan “jangan lakukan itu sekarang”. “Pergilah
ke ulama, sesungguhnya saya melihat engkau ada harapan”.

Dalam hal ini Abu Hanifah mengatakan bahwa dia berkesan dengan
perjumpaannya dengan al-Sya’bi, kemudian ia pun meninggalkan berdagang
dan mulai menuntut ilmu. Dengan demikian sejak itulah Abu-Hanifah mulai
menuntut 1lmu dan yang mula-mula dipelajarinya adalah ilmu kalam dan

mengadakan diskusi dengan ulama-ulama yang beraliran ilmu kalam, seperti

®Al-Sya’bi merupakan seorang tabiin, ulama, dan imam lahir pada tahun 21 H. pada zaman
kekhalifahan Umar ibn al-Khattab. Ibn Khalkan, Wifyat al-A yan, Juz 3 (t.d), h. 15.
"Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa Ardauhu, h. 22.



41

dengan orang-orang yang beraliran Mu tazilah,? Syi’ah®, Khawarij'® dan

Maturidiyah'?.12

Abu Hanifah tidak segan-segan mencurahkan tenaga, pikiran dan bahkan
harta bendanya untuk membiayai keperluan berdiskusi. Abu Hanifah sering
pergi ke luar kota Irak untuk menuntut ilmu pengetahuan, setelah mendalami
ilmu kalam barulah ia berlatih mempelajari ilmu fikih, dengan cara mendatangi
ulama-ulama ahli fikih dari bermacam-macam aliran.

Ada empat sahabat. Rasulullah saw. yang sangat berkesan bagi Abu
Hanifah dan juga mempengaruhi pokok-pokok pikiran-atau jalan pikiran Abu
Hanifah, adapun keempat sahabat itu ialah:

a. Umar bin Khatab, Abu Hanifah tertarik pada metode umar dalam menetapkan
hukum ‘dengan menggunakan “kemaslahatan ummah” Kepentingan umum
sebagat-dasarnya.

b. Ali bin Abi Thalib, Abu Hanifah terkesan kepada Ali-dalam memahami
hakikat Islam dan pengamalan-pengamalannya secara sungguh- sungguh.

c. Abdullah Ibnu Mas’ud, Abu Hanifah berkesan dengan ketekunannya dalam

mempelajari dan mendalami ajaran Islam.

8Pemikiran dari Muktazilah diawali‘dari-pendapat Washil bin Atha al-Ghazal dan Amr
bin Ubaid bin Bab. Keduanya terlibat perdebatan dengan Hasan al-Basri mengenai status dari
pelaku dosa besar. Hasan al-Bashri mengeluarkan mereka dari majelisnya. Penamaan ini
didasari oleh perbedaan pendapat kedua tokoh ini-yang sangat berbeda dibandingkan dengan
pendapat umat Islam pada masa itu. Al-'Aqil, Muhammad bin A. W, Manhaj Agidah Imam Asy-
Syafi'l, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2018). h. 558.

°Syi’ah diartikan kepada pengikut Ali sehingga mereka berkeyakinan bahwa Ali adalah
khalifah pilihan Nabi Muhammad da ia adalah orang yang paling utama (afd}al) di antara para
sahabat Nabi lainnya. Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qui’an: Perkenalan dengan
Metodologi Tafsir (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), h. 35.

OMereka memandang orang-orang mukmin lain sebagai musyrik yang akan kekal di
neraka, halal diperangi dan dibunuh. Ahmad Sahidin, Aliran-aliran dalam Islam (Bandung:
Salamadani, 2009), h. 33.

I Merupakan aliran yang dipelopori oleh Abu Mansur Muhammad ibn Muhammad ibn
Mahmud al-Hanafi al-Maturi. Tokoh yang memadukan antara al-agl dan al-nagl dalam teologinya.
Misalnya, baik dan buruk dapat diketahui melalui akal meski tak ada wahyu, karena baik dan buruk
dinilai berdasarkan substansinya. Hamka, “Maturidiyah: Kelahiran dan Perkembangannya”, Jurnal
Hunafa 4, no. 3 September 2007:257-270, h. 258.

12M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, h. 52.
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d. Abdullah ibnu Abbas, Abu Hanifah berkesan atas metodenya mempelajari
ayat-ayat al-Quran dan dari Abdullah Ibnu Abbas inilah Abu Hanifah
mendapat ilmu pengetahuan al-Quran dan cara-cara menafsirkannya.*3

. Guru-guru Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah memiliki banyak guru. Bahkan dikatakan Abu
Hanifah memiliki 4000 guru dari tabiin dan yang berasal dari sahabat yaitu Anas
ibn Malik ra.. Imam Abu Hanifah memiliki beberapa guru yang berasal dari
beragam aliran dan idiologi..Ada yang menganut-Ahlu al-Sunnah Wal Jama ah
dan ada pula yang tidak. Ada yang menganut.mazhab ahli ra’yi, dan ada pula
yang tidak. Di" antara mereka ada ulama hadits, dan ada_ pula ulama yang
mempelajari al-guran yang mana ilmunya dari Abdullah bin Abbas.*

Guru-guru Imam Abu Hanifah terdiri dari beragam ahl. Ada yang ahli
dibidang hadis, seperti Amir al-Sya’bi. Ada juga yang terkenal sebagai ahli
logika (ra 'yu). Gurunya dari aliran ini-jumlahnya sangat banyak. Imam Abu
Hanifah berguru kepada Ikrimah murid Ibnu Abbas, Nafi’, murid Abdullah bin
Umar dan Ata bin Rabah, yang merupakan ahli fikih Mekah. Imam Abu Hanifah
juga berguru kepada Zaid bin Ali, Muhammad Al-Bagir dan Abu Muhammad
Abdullah bin Hasan. Ketiga orang ini-adalah orang-orang yang terpercaya
dibidang i1lmu Fikih.

Imam Abu Hanifah  menyimpulkan dari berbagai kajian yang
diterimanya bahwa ia mengetahui fatwa para sahabat yang terkenal di zamannya
dengan ketekunan, kualitas pendapat dan kecerdasan. Dikisahkan suatu hari Abu
Hanifah memasuki al-Mansiir dengan ‘Isa ibn Musa.

Mo s s 3l QWS ¢ ook o3 mde $eg Gulall e L ks T s

SE5 ¢ Ak 3 ek ol 2 J6 Sald def i cwp U0 ¢ a3 G

13M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, h. 53.
4Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydtuhu wa Arauhu, h. 72.
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Artinya:

Imam Abu Hanifah bertemu al- Mansiir dan dengannya Isa ibn Miisa.
Maka dia (Isa ibn Misa) berkata kepada al-Mansir, “inilah alim dunia
sekarang”. Maka al-Mansiir berkata, “wahai Nu’man, dari siapa kau
mengambil ilmu?” Dia berkata dari sahabat ‘Umar dan ‘Umar, sahabat
‘Ali dan ‘Ali, dari sahabat Ibn Mas’ad dan Ibn Mas’iid, dan pada masa
Ibnu Abbas.” Maka al- Manstr mengatakan, “sungguh telah sebanding
apa yang telah kau letakkan kepercayaan kepada dirimu.”*®

Salah satu guru -dari. Abu Hanifah 'yang selalu dia ikuti sampai
kematiannya adalah Hammad ibn Abi Sulaiman. Hammad meninggal pada pada
tahun 120 H..dan pada saat itu Imam Abu Hanifah berusia 40 tahun, dan
karenanya Abu Hanifah tidak berhenti belajar sampai pada usia tersebut. Abu
Hanifah menetap dengan Hammad selama 18 tahun lamanya, diriwayatkan dari
Abu-hanifah berkata, “aku datang dari Basrah dan aku mengira bahwa tidak ada
pertanyaan yang ditanyakan kepadaku kecuali aku menjawabnya, maka mereka
pun (orang-orang Kufah) bertanya kepadaku tentang berbagai hal dan aku tidak
bisa menjawabnya. Pada saat itu akupun memulai untuk tidak meninggalkan
majelis Himmad sampai dia wafat, maka aku bersamanya selama 18 tahun).®
. Murid-murid Abu Hanifah

Murid-murid Imam Hanafi Sebagai mazhab tertua diantara mazhab-
mazhab lainnya, Abu Hanifah memiliki banyak murid. Murid-murid Abu
Hanifah tersohor antara lain:

1. Abu Yusuf Yaqub Ibrahim al-Ansari,

2. Muhammad Ibn Al-Hasan al-Syaibani,

3. Zufar Ibn Hudzail 1bn Qais al-Kufy,

4. Muhammad Ibn Zijad Al-Lu'luiy al-Kufy,

SMuhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydtuhu wa Arauhu, h. 73.
6Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydtuhu wa Arauhu, h. 76.
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5. Hammad ibn Abi Hanifah, anak dari Abu Hanifah,
6. Daud al-Tai,
7. *‘Abdullah ibn al-Mubarak, dan selainnya masih banyak lagi.*’

Menurut Muhammad Hasbi al-Siddiqy, murid-murid Abu Hanifah
memiliki kemampuan ijtihad yang hampir menyamai Abu Hanifah sendiri.
Terutama Abu Yusuf dan Muhammad Ibn Al-Hasan, keduanya bahkan dikenal
sebagai "dua sahabat Imam".8

B. Metode Istinbat Mazhab Hanafi

Madzhab Abu Hanifah merupakan gambaran yang jelas dan nyata
mengenai  kesamaan hukum-hukum fikih ‘dalam Islam dengan pandangan-
pandangan-masyarakat di semua lapangan kehidupan. Alasan-mengapa Mazhab
Abu Hanifah dipandang sebagai gambaran mengenai hukum-hukum fikih karena
mazhab Abu Hanifah didasarkan dengan sumber pada al-Quran; hadits, /jma’,
Qiyas, istihsan, ‘urf, dan al-Hiyal-al-Syar iyyah. Hal ini berdasarkan pernyataan
Imam Abu Hanifah sendiri yang berbunyi:

@l Jgmy il Yy Al Ol 3 ¢ o gy atd V\Jg Led el O T
Ji dl b o il Yy rane s n ol et sl e ol BTt o
oy cslaeg s e il ¢ axtdly il A sl o a1 gl 15) LB (s

szl LS e b lodgaml agid Nlnjoies iudl oy
Artinya:

Aku berpedoman pada kitab Allah. Jika aku tidak menemukan (dalam

dalam Kitah Allah), aku berpedoman pada Sunah Rasulullah saw.. Jika

aku tidak menemukan (dalil dalam al-Quran maupun Sunah Rasulullah),
aku berpedoman pada perkataan para sahabat; aku berpedoman pada
perkataan siapa pun di antara mereka yang aku kehendaki, dan aku
tinggalkan perkataan siapa pun di antara mereka yang aku kehendaki.

Aku tidak beralih dari pertaan mereka kepada perkataan selain mereka.
Namun jika persoalan (agama) sudah sampai kepada Ibrahim, al-Sya'bi,

YAbu Ishaq al-Syairazi, Tabaqat al-Fugaha (Cet 1; Beirut: Dar al-Raid al-*Arabi, 1970),
h. 134,

8Muhammad Jawad Mugniyah, Fikih Lima madzhab, Cet.27, (Bandung: Lantera, 2012),
h. 1.
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Ibnu Sirin, Hasan, Ata’, Said bin Musayyib -Abu Hanifah menyebutkan
beberapa nama tabiin-, mereka ini adalah kaum yang berijtihad. Maka
aku pun berijtihad seperti halnya mereka.'®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar pegangan
mazhab Hanafi adalah:
1. Al-Quran
Ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pesan al-Quran tidak
semuanya gat’i?°. Ada beberapa hal yang memerlukan interpretasi
terhadap hukum yang ditunjukkan oleh al-Quran, terutama terhadap
ayat-ayat yang menerangkan mu ‘amalah umum antar manusia. Dalam
ayat-ayat rtersebut, porsi penggunaan akal dalam mencari hukum
terhadap suatu masalah lebih besar. Dalam memahami al-Quran ulama
Hanafiyyah tidak hanya melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat yang
masih umum, tetapi mereka juga melakukan penelaahan-terhadap ‘am
dan khas ayat al-Quran tersebut. Dan inilah yang tampaknya menjadi
ciri khas ulama-ulama.Irak yang dipelopori oleh Imam Hanafi dan
ulama-ulama Hijaz yang semazhab dengan mereka.?
2. Al-Sunnah
Ini-merupakan dasar kedua yang digunakan oleh Mazhab Hanafi
dalam istinbat hukumnya. Kedudukan al-Sunnah yang terletak di bawah
al-Quran. ltu dikarenakan al-Quran dasar dari syariat ini dan al-Sunnah

merupakan penjelasnya.??

BAl-Husain ibn ‘Ali, Abit Hanifah wa Ashabuhii (Cet. I1; Beirut: ‘Alim al-Kubub Zamzam,
1985), h. 24.

2Dalil gay’i tidak mengandung kemungkinan takwil dan tidak ada tempat atau peluang
untuk memahami makna selain makna yang ditunjukkan teks. ‘Abdul Wahhab Khallaf, ‘limu ‘Usil
al-Figh (t.t: Maktabah al-Da’wah, t.th), h. 35.

2Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekatan Baru (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2008), h. 160.

22Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydtuhu wa Arauhu, h. 202.
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Terhadap hadits mutawatir Imam Abu Hanifah menerimanya tanpa
syarat karena tingkat kehujahannya gat’i, meskipun terdapat
pertentangan antara hadits mutawatir dengan akal, beliau lebih
mendahulukan hadis mutawatir. Hal ini berbeda dengan hadits ahad,
beliau menerima dan mengamalkan hadits ahad apabila hadits tersebut
memenuhi beberapa persyaratan yaitu:

a. Orang yang meriwayatkan tidak boleh berfatwa yang

bertentangan dengan hadits yang diriwayatkannya.

b.” Hadits -ahad tidak boleh menyangkut persoalan umum yang
sering terjadi, sebab kalau menyangkut persoalan yang sering
terjadi mestinya hadits ini di riwayatkan oleh banyak perawi.

c. Hadits ahad tidak boleh bertentangan dengan kaidah umum atau
dasar- dasar kulliyah®

lima-

Ijma’ adalah kesepakatan para ulama pada suatu zaman dari umat
Muhammad saw. Setelah wafatnya atas suatu urusan dari urusan-urusan
agama.?* al-Hanafiyah menggunakan ijmak sebagai dasar hukum
apabila tidak menemukan dalil dari al-Quran dan al-Sunnah.

Fatwa Sahabat

Imam Abu hanifah sangat menghargai para shahabat. Dia menerima,
mengambil serta mengharuskan umat islam mengikutinya. Jika ada pada
suatu masalah beberapa pendapat shahabat maka ia mengambil salah
satunya, jika tidak ada pendapat shahabat pada suatu masalah tersebut

maka ia berijtihad dan tidak mengikuti pendapat tabi’in.

BA. Qadir Hasan, Ilmu Hadits (Bandung : Diponegoro, 1984), h. 43-48.
2*Muhammad al-Amin al-Syanqitt, Muzakkarah fi usiil al-figh (t.t: al-Itqan al-Iskandariyah,

t.th), h. 169.
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Jika para sahabat berselisih dan ucapan mereka banyak, maka Imam
Abu Hanifah memilih dari mereka apa yang dia anggap paling dekat
dengan ruh Syar7'ah, dan tidak menyimpang dari ucapan mereka.?

5. Al-Qiyas

QOiyas adalah menyamakan suatu hukum dari peristiwa yang tidak
memiliki nas dengan peristiwa yang sudah memiliki nas, sebab adanya
persaamaaan dalam illat hukumnya.?®

Artinya, jika imam Abu Hanifahtidak-menemukan dasar hukum dari
sumber hukum-di atas, maka dia berusaha dan menganalogikan jika dia
menemukan giyds yang dapat dibenarkan,?” dan tidak ‘mendahulukan
giyas-dari sumber-hukum di atas.

6. Al-Istihsan
Jika suatu giyas buruk dan tidak dapat dijadikan -dasar hukum,
maka imam Abu Hanifah ber-istizsan.?® Para ulama Hanafiyyah telah
menjelaskan istizsan dan meletakkan aturan-aturan yang dengannya
seorang ulama berijtihad. Dari penjelasan-penjelasan dan aturan-aturan
Hanafiyyah telah jelas bahwa semua bentuk istizsan tidak keluar dari
nas (al-Quran dan al-Sunnah) bahkan berpegang teguh pada keduanya.

Menurut al-Hasan al-Kurkhi al-Hanafi, bahwa istizsan adalah

perbuatan adil terhadap suatu permasalahan hukum dengan
memandang hukum yang lain, karena adanya suatu yang lebih kuat dan

membutuhkan keadilan.?®

Ahmad Sa’1id Hawwa, al-Madkhal lla Mazhab Abt Hanifah (t.d), h. 118.

26‘Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu ‘Usil al-Figh (Cairo: Dar al-Hadis, 2003), h. 48.

Z’Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydatuhu wa Arauhu, h. 267.
BMuhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydatuhu wa Arauhu, h. 387.
PMuhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Haydatuhu wa Arauhu, h. 389.


https://ar.m.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%AC%D8%AA%D9%87%D8%A7%D8%AF_(%D8%A5%D8%B3%D9%84%D8%A7%D9%85)
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Al-Urf

‘Urf, menurut bahasa adalah apa yang biasa dilakukan orang, baik
dalam Kkata-kata maupun perbuatan. Dengan perkataan lain adat
kebiasaan. Imam Abu Hanifah melakukan segala urusan (bila tidak
ditemukan dalam al-Quran, Sunah, ijmak atau giyas, dan apabila tidak
baik (dilakukan dengan cara giyas), beliau melakukannya atas dasar
istizsan selama dapat dilakukannya. Apabila tidak dapat dilakukan
dengan istizsan maka beliau melihat kepada adat kebiasaan dari suatu
kaum dan membangun hukum di atas apa yang mereka kerjakan selama
tidak bertentangan dengan syariat.*
Al-Hiyal al-Syar ipyah®

al-Hiyal al-Syar iyyah dalam mazhab Hanafi dikenal dengan istilah
al-makharij min al-madayiq (jalan keluar dari kesulitan)-sesuai dengan
syariat. Sebagaimana definisi-dari al-Hamawi yang mengartikan al-
hiyal jamak dari hilah, yang berarti kecerdikan dan pertimbangan yang
baik, yang dimaksud disini adalah sesuatu yang bisa menjadi solusi
secara syariat bagi siapa yang diuji dengan permasalahan berkaitan pada

agamanya.

C. Tersebarnya Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi berasal dari Kufah yang kemudian para ulama

mempelajarinya setelah kematiannya di Bagdad. Setelah itu mazhab Hanafi

mulai tersebar ke sebagian besar wilayah Islam yaitu Mesir, Syam, Negara-

negara Romawi, Irak, di luar sungai melintasi perbatasan dan memasuki wilayah

Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa Arauhu, h. 396.
31 Abdullah ibn al-Muhsin al-Tariqi, Khulasah Tarikh al-Tasyri’ (Cet. 11; Riyad: 1432 H), h.

83.

2Ahmad ibn Muhammad, Ghamzu ‘Uyin al-Basair Syarhu Kitab al-Asybah wa al-Nazair

Juz 1, h. 38.
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India dan Cina. Mazhab Hanafi menjadi mazhab satu-satunya di wikayah Asia
pada saat itu seperti India dan Cina hingga saat ini.
Mazhab Hanafi mulai mencapai status resmi ketika muridnya yaitu Abu
Yusuf menduduki posisi hakim pada pemerintahan Hartin al-Rasyid. Kemudian
dia memiliki kedudukan besar dalam sistem peradilan di semua Negara pada
tahun 170 H., pada saat itu tidak ada hakim yang diangkat kecuali atas
perintahnya dan persetujuannya.'Maka dengan ini tersebarlah mazhab Hanafi ke
seluruh dunia kecuali“’Andalusia. Ini dikarenakan-mazhab yang di anut di sana
adalah mazhab Maliki. ‘Dengannya Ibnu Hazm mengatakan, “mazhab Hanafi di
Timur dan mazhab Maliki di Andalus.” 3
D. Karya-karya Mazhab Hanafi
Sebagai ulama yang terkemuka dan banyak memberikan fatwa, Imam Abu
Hanifah-.meninggalkan banyak ide dan buah fikiran. Sebagian ‘ide dan buah
fikirannya ditulisnya dalam bentuk buku, tetapi kebanyakan dihimpun oleh murid-
muridnya untuk kemudian dibukukan. Kitab-kitab yang ditulisnya sendiri antara
lain:
d. Kitab al-Sunnah
e. Kitab al-Ra’yu
f. Kitabal-Syarat: yang membahas tentang perjanjian.
g. Kitab al-Figh al-4kbar : yang membahas ilmu kalam atau teologi.
Menurut riwayat, bahwa para ulama Hanafiyah (yang bermazhab Hanafi)
telah membagi masalah-masalah figih. Bagi mazhab beliau ada tiga bagian atau

tingkatan yakni:*

3Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa Arauhu , h. 560.
34KH. Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Mazhab (Jakarta : Bulan Bintang, 1995),
h.74
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1. Masail Usil
Masail usil kitabnya dinamakan dahir al-Riwayah, Kitab ini berisi masalah-
masalah yang diriwayatkan dari Imam Hanafi dan sahabat-sahabatnya yang
terkenal. Imam Muhammad bin Hasan menghimpun didalam enam kitab, yaitu:
a. Kitab al-Mabsiit.
b. Kitab al-Jami’ al-Sagir
c. Kitab al-Jami’ al-Kabir
d. Kitab al-Sair al-Sagir
e. Kitab al-Sair al-Kabir
f. Kitab al-Ziyvadat

2. Masail al-Nawadir
Masail al-nawadir adalah yang diriwayatkan dari Imam Hanafi dan para sahabat
beliau-dalam kitab lain, yang selain dari Kitab dahir al-riwayah tersebut ialah
seperti, Harunniyat, Jurjaniyyat-dan Kaisanniyat oleh Imam Muhammad bin
Hasan, dan Kitab al-Mujarad oleh Imam Hasan bin Ziyad.

3. Al-Fatawa Wa al-Wagiat
Berisi masalah-masalah keagamaan yang dari istinbar para ulama mujtahid
bermazhab Hanafi yang datang kemudian. Kitab al-Fatawa Wa al-Wagiat yang
pertama kali ialah Kitab al-Nawazil yang dihimpun oleh Imam Abdul Laits al-

Samragandy (w. 375 H).



BAB IV

KEDUDUKAN AL-HIYAL AL-SYAR'IYYAH DALAM ISTINBAT HUKUM
MAZHAB HANAFI

A. Konsep al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam Perspektif Mazhab Hanafi
1. Definisi al-Hiyal al-Syar "iyyah Perspektif Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang paling banyak mengadopsi Aiyal
dalam metode penggalian‘hukum (zariqul al-istinbat). Tetapi ucapan mereka
tentang Aiyal datang.secara khusus dengan -aturan-yang dibatasi oleh syariat.
Terlihat dari pembagian-pembagian hiyal mereka, yang mana tidak semua
diperbolehkan dalam mazhab. Mereka mengharamkan. setiap./siyal yang tidak
mengarah kepada kebenaran. Hiyal menurut al-Hanafiyyah harus dicapat oleh
mereka dengan kebenaran, sesuai dengan batasan yang ditentukan oleh para
ulama dan sejalan dengan tujuan syariat (al-maqgasid al-syar‘iah).

Ahmad ibn Muhammad  al-Hanafi al-Hamawi, salah satu ulama
Hanaftyah mengartikan Ziyal sebagai kecerdikan dan pertimbangan yang baik.
Sesuatu yang bisa menjadi solusi secara syariat bagi siapa yang diuji dengan
permasalahan berkaitan pada agamanya dan solusi tersebut tidak didapatkan
kecuali dengan kecerdikan dan kelihaian.?

2. Pembagian al-Hiyal al-Syar iyyah Menurut Mazhab Hanafi

Para ulama Mazhab Hanafi dan ulama-ulama yang lain banyak
memberikan pembagian tentang al-Hiyal al-Syar iyyah. Dari Klasifikasi mazhab
Hanafi dan fugaha lainnya terhadap al-Hiyal nampak jelas bahwa terdapat

kesepakatan di antara para ulama tentang keharamannya, yaitu Ziyal

1Saih Ghanem Muhammad, “al-Hiyal al-Mubahah wa Adillatuha ‘inda al-Hanafiyyah”,
Journal of Tikrit University for the Humanities 22 no. 7, (2015). h. 58.

2Ahmad ibn Muhammad, Ghamzu ‘Uyiin al-Basdir Syarhu Kitab al-Asybah wa al-Nazair
Juz 1, h. 38.
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yang bertentangan dengan syariat. Tidak ada seorang pun di antara fugaha yang
mengatakan mubah, maka kesucian para ulama terbebas dari perkataan ini.

Dari pembagian para ulama tentang al-ziyal juga menjelaskan bahwa apa
yang disebut beramal dengan hiyal dalam Kkitab-kitab mazhab Hanafi dan
selainnya. Menjelaskan adanya al-Hiyal al-Mubahah (hiyal yang diperbolehkan)
yang sesuai dengan maksud syariat dan dianggap sebagai salah satu jalan keluar
untuk kepentingan orang banyak dan mengangkat kesulitan dari mereka.t

Mazhab Hanafi membagi kiyal menjadi dua jenis yaitu ziyal yang boleh
secara syariat dan hiyal yang tidak boleh secara’ Syariat.> Sebagian ulama
menyebunya dengan al-makharij al-syar’iyyah dan hiyal muharram syar’an
atau Ziyal yang diharamkan secara syariat. Di antaranya sebagai berikut:

1) Hiyal yang dibolehkan secara syariat merupakan Ziyal yang dimaksudkan
untuk sampai pada sesuatu yang halal, perkara wajib, meninggalkan yang
haram, menetapkan suatu-hak, menolak yang batil dan selainnya dari apa
saja yang susai dengan tujuan-tujuan dari syariat islam. Hiyal ini tidak
menghancurkan dasar dari syariat itu sendiri dan juga tidak
mengesampingkan maslahat yang dipertimbangkan.®

2) Hiyal vyang diharamkan < secara syariat, hiyal ini sebagaimana
dimaksudkan yaitu bertujuan kepada sesuatu yang haram secara syariat.
Seperti ~menggugurkan kewajiban, menghalalkan yang haram,

menghapuskan yang hak, menetapkan yang batil baik dengan sarana yang

1Saih Ghanem Muhammad, “al-Hiyal al-Mubahah wa Adillatuha ‘inda al-Hanafiyyah”,
Journal of Tikrit University for the Humanities 22 no. 7, (2015). h. 64.
Ibnu Ab1 Hatim ibn al Hasan al-Qazwini al-Syafi’i, al-Hiyal fi al-Figh, (Cet I; Beirtt: Dar
al Kutub al ‘Ilmiyyabh, t.th) h. 159.
3Sariyah Muhammad Khair Fustuk, al-Hiyal fi al-Figh al-Islami wa Asaruha fi Kitab al-
Ayman wa al-Talag, h. 28.
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sesuai syariat atau selainnya. Maka hiyal ini merusak dasar dari syariat

dan juga bertentangan dengan maslahat yang ada.*
Dasar Hukum al-Hiyal al-Syar’iyyah Menurut Mazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah memiliki dasar yang jelas dalam menyimpulkan
bolehnya al-Hiyal al-Syar’iyyah. Di antara dasar hukum yang digunakan imam
Abu Hanifah adalah al-Quran, Sunnah, giyas dan dalil akal.
Dalil-dalil dari al-Quran

Terdapat banyak ayat di al-Quran yang menunjukkan kebolehan al-Hiyal

al-Syar’iyyah di antaranya:

a. Peristiwa Nabi Ayyub yang diceritakan Allah dalam firman-Nya surat Sad/38:

44,
i3l ) AR G Bass €) 2N Ly el B i

Terjemahnya:

Ambilah- seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu dan
janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub)
seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh dia sangat taat
(kepada Allah)™®

Ayat ini-merupakan dalil akan kebolehan hilah untuk sampai pada apa
yang boleh dalam pengerjaannya dan untuk menhindari perbuatan yang dibenci
dari dirinya sendiri serta orang lain. Karena itu, Allah SWT memerintahkan
Nabi Ayyub as. untuk memukulnya dengan seikat rumput agar keluar dari
sumpahnya dan tidak menimbulkan kerusakan yang banyak.®

Analisis dari ayat di atas menjelaskan tentang peristiwa Nabi Ayyub

telah bersumpah pada saat dia sedang sakit untuk memukul istrinya sebanyak

4Sariyah Muhammad Khair Fustuk, al-Hiyal fi al-Figh al-Islami wa Asaruha fi Kitab al-

Ayman wa al-Talag, h. 29.

SKementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka

Indonesia, 2012).

6Ahmad ibn ‘Ali Abu Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Ahkam al-Quran, h. 260.
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seratus kali akibat kesalahan yang istrinya lakukan. Maka Allah memberinya
jalan keluar untuk melaksanakan sumpahnya dengan mengambil seikat rumput
berjumlah seratus tangkai. Jalan keluar yang Allah berikan kepada Nabi Ayyub
merupakan implementasi Ziyal untuk keluar dari kesulitan yang ada.
Perubahan bentuk pelaksanaan sumpah ini menunjukkan bahwa hiyal
itu ada dalam ajaran agama dan bukan untuk menghindari syariat. Setiap
sumpah yang telah terucap harus tetap dilaksanakan. Namun, karena terjadi
perubahan situasi yang menyebabkan sumpah terasa berat dilaksanakan, maka
Allah memberi jalan-supaya sumpah tetap -terlaksana-dengan cara lain. Ini
adalah wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Ayyub untuk
melaksanakan sumpahnya, tanpa membebaninya maupun istrinya.
. Firman Allah dalam surat Yusuf ayat 69-70:
L 0slant 186G id B[ SATET )06 a1 o) gl S e 115 1855
s K all G 550 0512 el o 3 izl as ajles e

Terjemahnya:

Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia menempatkan
saudaranya (Bunyamin) di tempatnya, dia  (Yusuf) berkata,
“Sesungguhnya aku adalah saudaramu, jangan engkau bersedih hati atas
apa yang telah mereka kerjakan. Maka ketika telah disiapkan bahan
makanan untuk mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala ke dalam karung
saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, “Wahai
kafilah! Sesungguhnya kamu pasti pencuri.”

Istidlal dari ayat di-atas bahwa apa yang dilakukan nabi Yusuf as.
Tidaklah kecuali wahyu dari Allah swt.. kepada nabi-Nya untuk meletakkan
piala di dalam perbekalan saudaranya Bunyamin. Kemudian dia menuduh
saudara-saudaranya mencuri piala tersebut dengan tujuan untuk mengambil
Bunyamin dari mereka. Allah memuji apa yang dilakukan nabi Yusuf dan

mengabarkan bahwa apa yang dilakukannya telah diridai serta atas kehendak-

"Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah, h. 244.
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Nya. Ini merupakan Ailah yang nampak dari Allah swt. kepada nabi Yusuf as.
sehingga sampai kepada tujuannya.®
2) Dalil dari Hadis Rasulullah saw.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudri dan Abu Hurairah,

15 05 e Al 508 o S i s o 0 o 0 3t 5
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Artinya:

Bahwasannya Rasulullah saw. Mempekerjakan seseorang di tanah
Khaibar, kemudian dia membawa kurma janib (kurma yang berasal bukan
dari Perang Khaibar). Maka Rasulullah bertanya, “apakah semua kurma
Khaibar ' seperti ini?” Orang itu berkata: “Demi Allah, tidak wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami menukar satu sa” dari jenis kurma ini
dengan dua sa’ kurma lain dan dua sa’ kurma.ini dengan tiga sa’ Kurma
lain. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Janganlah
kamu melakukannya juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan
dirham pula”?®

Pada hadis di atas merupkan praktek yang sering terjadi di masa
Rasulullah saw.. Pada saat itu sering juga terjadi praktek ziyal, seperti larangan
Rasulullah saw. terhadap barter sa’ kurma yang bagus dengan-dua sa” kurma
yang kurang bagus atau dua sa’ kurma yang bagus dengan tiga sa’ kurma
sortiran karena menghindari riba. Beliau kemudian membuat jalan keluar atau
hiyal dari masalah ini dengan cara yang sesuai Syariat yaitu menjual kurma
bagus dengan uang dirham lalu membelikannya kurma yang lain. Ini adalah
hiyal untuk terbebas dari paktek riba dan mendapatkan suatu maksud dengan

dua akad.1°

8 Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30, h. 209.

®Muhammad ibn Isma’1l ibn Ibrahim ibn al-Mghirah al-Bukhari al-ja’fi, Shahth al-Bukhari,
Juz 4, h. 767.

10“Usman ibn ‘Ali ibn Mahjan al-Bari’1, Tabyin al-Haqdiq Syarhu Kanzu al-Dagaig wa
Hasyiah al-Syalbt Juz 4, h. 86.
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3) Dalil dari giyas

Al-Hanafiyah juga mengambil giyas sebagai dasar hukum kebolehan
al-Hiyal al-Syar’iyyah. Seperti pada giyas al-hiyal dengan kalimat sindiran
dalam perkataan-perkataan ataupun perbuatan yang memiliki makna luas. Para
pengikut mazhab Hanafi mengatakan bahwa al-Aiyal tidaklah dia kecuali
ma’arid (menjadikan sesuatu luas) dalam perbuatan, sama dengan ma arid
dalam perkataan. Al-Ma’arid memiliki arti seperti seseorang berkata dengan
perkataan yang dibolehkan dengan maksud yang benar, tetapi orang yang
mendengar mengira dia memaksudkan hal yang lain.*!. Tidak ada perbedaan
tentang Kebolehan al-ma ‘arid sebagaimana firman Allan SWT. dalam Q.S. al-

Bagarah ayat 235:
Sel o T of el st o oo S 22 s

Terjemahnya:

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuian itu dengan
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati.”?

Kesimpulan dari ayat yang mulia ini bahwa Allah membolehkan orang
yang ingin menikah kepada wanita yang ditinggal mati suaminya untuk
mengambil jalan sindiran (keinginan menikah) pada masa penantian. Ini tidak
lain untuk sampai pada maksudnya. Seperti dia mengatakan, “engkau adalah
wanita yang baik” atau semisal perkataan yang dimaksudkan untuk
menikahinya.

Contoh lain penggunaan giyas pada al-Hiyal al-Syariyyah sebagaimana

diriwayatkan dari Rasulullah saw. yang berkata kepada seorang perempuan tua,

1 Abl Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit Juz 30, h. 214.
2Kementerian Agama R.I., Al-Quran Hafalan Mudah, h. 38.
13Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30, h. 302.
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Artinya:

“Tidak akan masuk surga orang yang sudah tua”. Maka perempuan tua itu pun
mulai menangis, Rasulullah pun berkata kepada sahabatnya, ‘kabarkanlah
kepada dia bahwasannya dia tidak akan masuk surga dalam keadaan tua”.

Beberapa contoh lain yaitu sebagaimana perkataan Nabi Ibrahim ketika
di Mesir bersama istrinya, Sarah bahwa dia adalah saudarinya dan bukan
istrinya. Ini adalah bentuk siasat dari Nabi Ibrahim untuk selamat dari tangan
orang-orang kafir.™
4) Dalil dari Akal

Selain daripada dalil-dalil di atas, imam Abu Hanifah juga menggunakan
akal sebagai dasar kebolehan al-Hiyal al-Syar iyyah. Seperti halnya pada semua
akad-syari yang ada, tidaklah kecuali zzyal yang dengannya sampai pada tujuan
untuk menghilangkan sanksi dan dosa. Orang yang merenungkan hukum-hukum
syariat Islam akan menemukan semua jenis interaksi dengan.cara ini.

Siapa yang mencintai seorang wanita, ketika dia ditanya apa solusi
(hilah) untuk sampai kepadanya? Dikatakan kepadanya bahwa dia harus
menikahinya. Siapa yang membenci sifat istrinya, ketika dia ditanya apa hilah
dari itu? Dikatakan kepadanya bahwa dia menceraikannya. Dan ketika seseorang
berhubungan dengan wanita asing tanpa adanya akad atau semisal dengannya
maka akan diwajibkan hukum kepadanya. Akan tetapi, apabila dia menikahi
seorang perempuan dan menyetubuhinya maka dia tidak akan dihukum. Maka

akad adalah Ailah untuk menghilangkan suatu hukuman dan dosa. Adapun akad

14Abdullah ibn Yiasuf ibn Muhammad al-Zayla’i, Takhrij al-Hadis wa al-Asar al-Wagi’ah
[t Tafsir al-Kasysyaf li al-Zamkhasyt Juz 3, h. 407

5Mahmiid ibn ‘Amr ibn Ahmad al-Zamakhsyari, al- Kasysydf ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil Juz 3, h. 310.
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jual beli adalah hilah untuk mendapatkan manfaat dan memiliki sesuatu. al-
Hiyal tidak keluar dari semua makna ini.®
Untuk keluar dari sesuatu yang haram kepada yang halal dan terlepas dari
dosa adalah perkara wajib secara syariat. Menggunakan hiyal sebagai wasilah
dan sebab-sebab kepada hal tersebut merupakan sesuatu yang dibutuhkan dan
diperlukan. Ini adalah hal yang mencakup dari apa yang ulama Hanafiyah
simpulkan terhadap kebolehan al-hiyal dari sumber-sumber hukum yang ada.
B. Kedudukan al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam Istinbat Hukum Mazhab Hanafi

Sumber hukum mazhab Hanafi adalah al-Quran, al-Sunnah, ijma’,
fatwa Sahabat, istihsan dan al-Hiyal al-Syar’iyyah, dari'sumber tersebut, al-
Hiyal al-Syar iyyah dapat menjadi sumber hukum Islam (Masdar al-Hukm al-
Nagliy), jika ia telah menjadi produk hukum dan dapat menjadi metode hukum
Islam (7arig Istinbath al-Hukm), jika ia dijadikan sebagai suatu proses atau
cara dalam menetapkan suatu hukum.

Al-Hiyal al-Syar’iyyah merupakan sumber hukum Islam yang
diperselisihkan oleh Fugaha di samping istiksan, ‘urf, istishab, istislah (al-
Maslakah al-Mursalah), svar'u man gqablana, dan mazhab sahabi, dari
masing-masing sumber hukum Islam tersebut ada ulama yang mau
menerimanya sebagai dasar hukum dan metode hukum Islam, ada pula ulama
yang menolaknya untuk dijadikan dasar atau sumber dan metode hukum Islam.

Al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam perspektif mazhab Hanafi adalah satu
dari sumber hukum Islam yang ada. Mazhab Hanafi menggunakan al-Hiyal al-
Syar’iyyah untuk menyelesaikan segala bentuk permasalah baik urusan
duniawi atau urusan ukhrawi. Al-Hiyal al-Syar’iyyah bukan hanya sekedar

produk hukum tanpa adanya dalil yang jelas, akan tetapi telah menjadi dasar

16 Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30, h. 302.
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hukum dan metode istinbat. Tidak hanya dari ulama-ulama mazhab Hanafi
sendiri, melainkan banyak dari ulama-ulama salaf maupun khalaf yang
menggunakan al-Hiyal al-Syar’iyyah sebagai metode istinbat hukum. Dalam
mazhab Hanafi istilah al-Hiyal al-Syar’iyyah lebih dikenal dengan kata al-
makharij min al-madayig.*’

Pada hakikatnya, al-Hiyal al-Syar iyyah digunakan untuk mendapatkan
kemaslahatan dan menolak kemadaratan atau dengan kata lain digunakan untuk
menemukan kemaslahatan 'yang lebih kuat atau kemadaratan yang lebih
sedikit, sehingga al-Hiyal al-Syar’iyyah bisa" dikatakan untuk digunakan
sebagai sumber dan metode hukum Islam. Sebab al-Hiyal al-Syar’iyyah
ditetapkan berdasarkan - penelitian terhadap nas-nas syara’. al-Hiyal al-
Syar’iyyah bisa juga dikatakan sebagai dalil syara’, akan tetapi bukan dalil
yang berdiri sendiri (mustaqil), namun demikian ia harus- kembali kepada
sumber hukum islam yang lain-sebab setelah diteliti tujuan pekok al-Hiyal al-
Syar’iyyah itu tetap kembali kepada mencari kemaslahatan dan menolak
kemadaratan serta terbebas dari berbagai kesulitan yang ada dengan cara yang
sesuai syariat.

Penerapan hiyal dapat dilibat dari kecerdasan Abu Hanifah dalam
menyelesaikan permasalahan. Misalnya pada kisah yang terdapat dalam
Mandaqib Abi Hanifah,

S5 106 085 g 10U (gl < Vg ) 4 S s LpJu 56
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YAbii Ishaq al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usil al- Syari’yyah Juz 4, h. 202.
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Artinya:

Seorang lelaki datang kepada Imam Abu Hanifah dan mengeluh akan
perbuatannya di malam itu. Lelaki ini berkata kepada istrinya, “jika
kamu tidak berbicara kepadaku sampai terbit fajar maka aku
menceraikan mu tiga kali”. Akan tetapi istri lelaki ini tidak juga
berbicara kepadanya sampai waktu mendekati fajar. Lelaki ini pun
meminta jalan keluar kepada imam Abu Hanifah. Imam Abu Hanifah
berkata kepadanya, “suruhlah muazin untuk azan sebelum waktu fajar
semoga saja dia mau berbicara kepadamu”. Akhirnya, sang istri
mendengar suar azan fajar sebelum waktu’ sholat masuk. Dia pun
berkata, “fajar sudah terbit dan aku terbebas dari'mu”. Kemudian lelaki
ini berkata kepada istrinya, “kamu telah berbicara kepadaku sebelum
terbit fajar, dan aku terbebas dari sumpahku®.

Contoh ini merupakan penerapan kiyal yang terjadi-di zaman imam
Abu Hanifah, dan cara ini tidak didapatkan kecuali dengan Kecerdasan yang
ada padadiri sang imam.

Beberapa contoh penerapan-al-Hiyal al-Syar’iyyah-dalam mazhab
Hanafi. Pada masalah pernikahan, misalnya seseorang bersumpah untuk tidak
menikahi wanita di Kufah. Apabila dia mengutus seorang wakil untuk
menikahkannya maka dia telah melanggar sumpah. Karena perbuatan seorang
wakil sama dengan perbuatan orang yang diwakilkan pada hak sumpah palsu.
Adapun fhiyal dalam masalah ini yaitu mengutus seorang wakil dari pihak
wanita yang ada di Kufah untuk menikahkannya. Kemudian wakil dari pihak
wanita dan calon suaminya keluar dari wilayah Kufah dan menikah di sana,
maka dia tidak melanggar sumpah. Karena calon suami dari wanita ini tidak

menikahinya di dalam wilayah Kufah.*®

Blbn al-Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Miigi’in Juz 4 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1411 H.), h. 14.
1%Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit Juz 30, h. 229.
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Pada masalah menghindari rusaknya suatu akad, misalnya jika
seseorang ingin membeli suatu barang seharga seratus ribu rupiah, akan tetapi
dia hanya memiliki uang lima puluh ribu rupiah. Maka hiyal dalam masalah ini
adalah, pembeli membayar tunai-uang yang dia miliki yaitu lima puluh ribu.
Adapun untuk sisanya, pembeli mencari pinjaman dan menyerahkannya
kepada penjual. Demikian akad yang terjadi antara penjual dan pembeli tidak
rusak atau cacat.?’

Contoh lain'seperti seseorang yang berihram dalam waktu sempit. Jika
seseorang khawatir tidak bisa melakukan ihram haji karena sempitnya waktu
sehingga mengharuskan dia menggadha dan membayar denda maka dia boleh
melakukan hilah dengan melakukan ihram mutlak tanpa menjelaskannya. Jika
waktunya masih panjang dia dapat menjadikannya sebagaiihram haji atau
giran atau tamatu’ dan jika waktu sempit maka dia menjadikannya sebagai

ihram umrah.?

2Abii Bakar Muhammad al-Din al-Sarkhasi, ‘Uyiin al-Masail li al-Samragandi (Bagdad:
Matba’ah As’ad,h1386 H), h. 443.

2Elfia, “Pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah Tentang Hilah dan Implikasinya dalam
Fikih”, JURIS 14, no. 15 (2015): h. 33.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menganalisis dan mengkaji kedudukan al-Hiyal al-
Syar’iyyah dalam istinbat hukum mazhab Hanafi, maka kesimpulan yang dapat
diambil sebagai berikut:

1. ‘Secara etimologi Aiyal merupakan bentuk jamak dari kata A7lah yang berarti
kepandaian, kecerdikan dan kemampuan menganalisa dengan tajam.
Adapun secara . istilah salah satu ulama-/Hanafiyah mengartikan hiyal
sebagai kecerdikan dan pertimbangan yang baik. Sesuatu-yang bisa menjadi
solusi-secara syariat bagi siapa yang diuji dengan permasalahan berkaitan
pada-agamanya. Mazhab Hanafi membagi /iyal menjadi dua jenis yaitu
hiyal yang boleh secara syariat dan /hiyal yang tidak baleh secara syariat.
Al-Hanafiyyah -menyebunya dengan al-makharij al-syar’iyyah dan hiyal
Mukarram syar’an atau hiyal yang diharamkan secara syariat.

2. Al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam perspektif mazhab Hanafi memiliki
kedudukan sebagai bagian dari sumber hukum Islam yang ada dan menjadi
bagian dari metode istinbar. Mazhab Hanafi menggunakan al-Hiyal al-
Syar’iyyah untuk menyelesaikan segala bentuk permasalah baik urusan
duniawi atau urusan ukhrawi dalam istinbar hukumnya. Tidak hanya dari
ulama-ulama mazhab Hanafi sendiri, melainkan banyak dari ulama-ulama
salaf maupun khalaf yang menggunakan al-Hiyal al-Syar’iyyah sebagai
metode istinbat hukum. Istilah al-Hiyal al-Syar’iyyah lebih dikenal dengan
kata al-makharij min al-madayiq (jalan keluar untuk keluar dari kesulitan)

dalam mazhab Hanafi.
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B. Implikasi

1. Penelitian yang peneliti kaji diharapkan dapat memperkaya khazanah
ilmiah, terutama dalam mengkajii dasar hukum Islam yang ada pada suatu
mazhab.

2. Diharapkan kepada masyarakat umum dan para penuntut ilmu untuk tidak
bermudah-mudahan ‘dalam menggunakan al-hiyal al-syar’iyyah dalam
setiap permasalahan dunia dan kehidupan sehari-hari. Hiyal diperbolehkan
ketika tidak membatalkan hukum syara’, menghalalkan yang haram atau
sebalikya. Akan tetapi, hiyal bertujuan untuk keluar.dari kesulitan dengan
cara yang benar dan menjaga lima unsur pokok tujuan dari syariat yaitu

menjaga agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.
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